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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus mengembangkan instrumen tes fisika untuk
mengukur kemampuan multirepresentasi peserta didik SMA pada materi gerak
lurus. Tujuan penelitian ini yaitu 1) mengetahui konstruksi instrumen tes fisika
untuk mengukur kemampuan multirepresentasi peserta didik SMA pada materi
gerak lurus, 2) mengetahui kelayakan instrumen tes fisika untuk mengukur
kemampuan mulitrepresentasi peserta didik SMA pada materi gerak lurus, dan 3)
mengetahui karakteristik kemampuan multirepresentasi yang dimiliki responden
pada materi gerak lurus.

Pengembangan instrumen ini dilakukan dengan menggunakan metode
pengembangan modifikasi model pengembangan Wilson, Oriondo, dan Antonio.
Butir diujicobakan kepada 301 peserta didik di lima sekolah di Provinsi Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Validitas isi butir diberikan kepada tiga
orang penilai dan dianalisis menggunakan metode aiken. Adapun analisis butir
instrumen menggunakan metode PCM 1 PL dengan bantuan Quest. Kemampuan
multirepresentasi peserta didik dianalisis dengan bantuan Quest yang kemudian
dianalisis lebih lanjut menggunakan statistik deskriptif.

Hasil penelitian ini berupa sebuah instrumen tes untuk mengukur
kemampuan multirepresentasi peserta didik SMA pada materi gerak lurus yang
terdiri dari 20 butir soal two-tier multiple choice. Butir-butir soal tersebut telah
valid, fit dengan model PCM 1 PL, memiliki reliabilitas yang sangat baik dengan
skor 0,84, dan memiliki tingkat kesukaran yang baik. Berdasarkan hasil analisis,
responden yang mengikuti uji coba tes memiliki kemampuan multirepresentasi
yang rendah ditinjau dari kemampuan merepresentasi pada berbagai bentuk
representasi maupun kemampuan translasi antarrepresentasi. Hasil analisis butir
dan analisis kemampuan peserta didik menunjukkan bahwa instrumen yang
dikembangkan efektif dalam mengukur kemampuan multirepresentasi peserta didik
SMA pada materi gerak lurus.

Kata Kunci: instrumen tes two-tier multiple choice, kemampuan
multirepresentasi, materi gerak lurus



DEVELOPMENT OF PHYSICS TEST INSTRUMENTS TO MEASURE
MULTI-REPRESENTATIONS ABILITY OF HIGH SCHOOL STUDENTS
ON LINEAR MOTION CONCEPT

By:
Pramudya Wahyu Pradana
NIM. 17302244025

ABSTRACT

This study focuses on developing a physics test instrument to measure the
multi-representation ability of high school students in linear motion concept. The
purposes of this study are 1) to determine the construction of a physics test
instrument to measure the multi-representation ability of high school students in
linear motion concept, 2) to determine the feasibility of a physics test instrument to
measure the multi-representation ability of high school students in linear motion
concept, and 3) to determine the characteristics of the multi-representation ability
used owned by respondents in the material of straight motion

The development of this instrument was carried out using the modified
development method of the Wilson, Oriondo, and Antonio development models.
The items were tested on 301 students in five schools in Central Java Province and
Yogyakarta Special Region. Item content validity was given to three experts and
analyzed using the Aiken’s method. As for the item analysis of the instrument using
the PCM 1 PL method with the help of Quest. The multi-representation ability of
students was analyzed with the help of Quest which was then analyzed further using
descriptive statistics.

The results of this study were in the form of a test instrument to measure the
multi-representation ability of high school students in linear motion consept
consisting of 20 two-tier multiple choice questions. These items are valid, fit the
PCM 1 PL model, have very good reliability with a score of 0.84, and have a good
level of difficulty. Based on the results of the analysis, respondents who took the
test trial had low multi-representation abilities in terms of their ability to represent
in various forms of representation and their ability to translate between
representations. The results of item analysis and student ability analysis showed
that the instrument developed was effective in measuring the multi-representation
ability of high school students in linear motion concept.

Keywords: two-tier multiple choice test instrument, multi-representation ability,
linear motion material
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MOTTO

“ Ubah Pikiranmu maka kau akan mengubah duniamu”

“Diam lebih berarti dari sekedar kata yang tak bermakna”

“ Balas dendam terbaik adalah dengan memperlihatkan kesuksesan diri”

“Hidup itu sederhana, kitalah sebenarnya yang membuatnya terasa sulit”
(Confucius)

“ Kesenangan dalam pekerjaan membuat hasil yang dicapai menjadi lebih
sempurna” (Aristoteles)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan multirepresentasi menjadi salah satu kemampuan yang penting
dalam pembelajaran sains terutama fisika. Kemampuan ini penting karena (i)
memiliki andil besar dalam peningkatan pemahaman konsep fisika (Nieminen et
al., 2012; Van Heuvelen, 1991), (ii) merupakan fitur kunci dalam literasi sains
(Nitz et al., 2014), dan (iii) memiliki peranan dalam peningkatan kemampuan
pemecahan masalah (Bollen et al., 2017). Selain itu, fakta bahwa fenomena-
fenomena alam dalam fisika biasanya dijelaskan dalam berbagai bentuk
representasi seperti grafik, gambar, atau persamaan matematis semakin

mendukung pentingnya kemampuan multirepresentasi dalam pembelajaran fisika.

Walaupun kemampuan multirepresentasi sangat penting dalam fisika, tetapi
pembelajaran yang dilakukan di sekolah saat ini belum berorientasi pada
peningkatan kemampuan multirepresentasi peserta didik. Beberapa hal yang
menunjukkan keadaan tersebut yaitu (i) penelitan Furgon & Muslim (2019) yang
mendapatkan temuan bahwa kemampuan multirepresentasi peserta didik masih
rendah di SMA Negeri 14 Bandung dan (ii) penelitian Kusumawati et al.(2019)

yang menunjukkan bahwa kemampuan multirepresentasi peserta didik di pulau



Jawa, Sumatera, dan Kalimantan masih didominasi oleh kemampuan representasi

matematis dengan skor rerata 80% dari skor total.

Rendahnya kemampuan multirepresentasi peserta didik pada mata pelajaran
fisika dapat disebabkan oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya
yaitu 1) pembelajaran fisika yang cenderung menekankan pada representasi
matematis dan kurangnya pemaknaan terhadap persamaan matematis serta
visualisasi representasi lain (Fatmaryanti et al., 2015; Kusumawati et al., 2019)
dan 2) kurangnya penekanan pembelajaran konsep dan multirepresentasi pada

pembelajaran fisika (Furgon & Muslim, 2019).

Melihat bahwa kemampuan multirepresentasi peserta didik belum
maksimal serta masih terkonsentrasi pada salah satu kemampuan representasi,
banyak penelitian yang merekomendasikan pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan multirepresentasi peserta didik secara efektif.
Berbagai pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
multirepresentasi diantaranya: (i) pembelajaran dengan memanfaatkan model
konkret dan virtual (Stull & Hegarty, 2016), (ii) pembelajaran professional
berbasis multirepresentasi dan pemahaman konseptual (Nichols et al., 2016), (iii)
pembelajaran fisika dengan pendekatan model transfer energi (ETM) (Kubsch et
al., 2020), (iv) pembelajaran dengan memanfaatkan model matematika deskriptif-

eksplanatif (Majidi, 2012), (v) pembelajaran dengan memanfaatkan online



learning modules (Hill et al., 2015) , dan (vi) pembelajaran dengan menggunakan

simulasi (Nichols et al., 2013).

Berbagai upaya peningkatan kemampuan mulirepresentasi melalui kegiatan
pembelajaran tersebut tentunya tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya
penilaian yang tepat terhadap kemampuan multirepresentasi peserta didik. Hasil
penilaian yang tepat terhadap kemampuan multirepresentasi peserta didik di kelas
dapat digunakan oleh pendidik sebagai acuan dalam menyusun desain
pembelajaran yang tepat guna meningkatkan kemampuan multirepresentasi serta
kemampuan kognitif lain yang berhubungan erat dengan kemampuan
multirepresentasi peserta didik.Oleh sebab itu, instrumen penilaian fisika untuk
mengukur kemampuan mulitrepresentasi peserta didik menjadi salah satu bagian

penting dalam upaya peningkatan kemampuan multirepresentasi peserta didik.

Beberapa instrumen penilaian fisika untuk mengukur kemampuan
multirepresentasi peserta didik sebenarnya sudah cukup banyak dikembangkan.
Namun, instrumen yang dikembangkan masih mengukur beberapa kemampuan
representasi saja dan belum mampu mengukur kemampuan representasi yang
lebih banyak. Hal ini tentunya menyebabkan instrumen hanya mampu
mengidentifikasi kemampuan multirepresentasi pada beberapa bentuk
representasi saja dan melewatkan identifikasi pada bentuk-bentuk representasi

yang lebih lengkap.



Beberapa instrumen pada materi kinematika yang dikembangkan
Lichtenberger et al. (2017), Putri et al. (2020), dan Juwanda (2019) hanya
mengukur kemampuan representasi paling banyak pada empat bentuk representasi.
Penelitian lain seperti penelitian Eynde et al. (2019) mengembangkan instrumen
untuk mengidentifikasi kemampuan translasi representasi antara representasi
grafik-persamaan matematis dan sebaliknya. Ceuppens et al. (2018) dan Klein et
al. (2017) mengembangkan instrumen multirepresentasi yang berfokus pada tiga
bentuk representasi dan translasi representasi diantara ketiga bentuk representasi

tersebut.

Berdasarkan  fakta bahwa instrumen  pengukuran  kemampuan
multirepresentasi yang telah ada belum mengukur lebih banyak kemampuan
representasi, maka instrumen penilaian fisika yang mampu mengukur kemampuan
multirepresentasi dalam bentuk representasi yang lebih banyak perlu
dikembangkan. Dengan lebih banyak bentuk representasi yang diukur, diharapkan
informasi kemampuan multirepresentasi peserta didik pada mata pelajaran fisika
bisa didapat secara lebih lengkap sehingga pendidik dapat memberikan perlakuan
yang lebih komprehensif dalam meningkatkan kemampuan multirepresentasi

peserta didik.

Kajian fisika terutama mengenai permasalahan gerak lurus merupakan salah
satu permasalahan yang dapat direpresentasikan dalam cukup banyak bentuk

representasi seperti dalam bentuk grafikal, piktoral, formal, verbal, dan numerikal.



Selain itu, materi ini juga merupakan salah satu materi dalam fisika yang konsep-
konsepnya banyak digunakan sebagai dasar untuk memahami materi selanjutnya
sehingga kemampuan multirepresentasi dalam konsep ini perlu dimatangkan.
Oleh karena itu, pengembangan instrumen pengukuran kemampuan
multirepresentasi peserta didik dengan lebih banyak aspek representasi yang

diukur untuk materi gerak lurus sangat diperlukan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di bagian latar belakang, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan.

1. Kemampuan multirepresentasi penting dalam pembelajaran fisika, tetapi
kemampuan multirepresentasi peserta didik masih rendah dan terkonsentrasi

pada beberapa kemampuan representasi saja.

2. Kemampuan multirepresentasi menjadi salah satu kemampuan penting dalam
pembelajaran sains, tetapi pembelajaran yang ada di sekolah saat ini belum

berorientasi pada peningkatan kemampuan multirepresentasi peserta didik.

3. Berbagai upaya peningkatan kemampuan multirepresentasi melalui kegiatan
pembelajaran banyak direkomendasikan, akan tetapi upaya ini tidak dapat

berjalan baik tanpa proses penilaian pembelajaran yang baik.



4. Instrumen pengukuran kemampuan multirepresentasi sudah banyak
dikembangkan, akan tetapi instrumen yang ada tersebut hanya mengukur

paling banyak tiga sampai empat bentuk representasi saja.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan instrumen penilaian untuk
mengukur kemampuan multirepresentasi peserta didik. Bentuk multirepresentasi
yang diukur dibatasi pada representasi verbal, persamaan matematis, piktorial
(gambar/diagram), grafikal (grafik), tabel serta translasi representasi diantara
bentuk-bentuk  representasi tersebut. Materi yang digunakan dalam

pengembangan instrumen ini dibatasi pada materi gerak lurus.

D. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. bagaimana konstruksi intrumen penilaian fisika untuk mengukur kemampuan

multirepresentasi peserta didik pada materi gerak lurus?

2. bagaimana kelayakan intrumen penilaian fisika untuk mengukur kemampuan

multirepresentasi peserta didik pada materi gerak lurus?

3. bagaimana karakteristik kemampuan multirepresentasi yang dimiliki

responden pada materi gerak lurus?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

mengetahui  konstruksi intrumen tes fisika untuk mengukur kemampuan

multirepresentasi peserta didik pada materi gerak lurus,

mengetahui  kelayakan intrumen tes fisika untuk mengukur kemampuan

multirepresentasi peserta didik pada materi gerak lurus, dan

mengetahui karakteristik kemampuan multirepresentasi yang dimiliki responden

pada materi gerak lurus.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu:

bagi guru, instrumen yang dikembangkan dapat menjadi instrumen penilaian untuk

mengukur kemampuan multirepresentasi peserta didik pada materi gerak lurus, dan

bagi peserta didik, instrumen ini dapat digunakan sebagai soal latihan dan dapat

digunakan untuk mempertajam kemampuan multirepresentasi.



G. Spesifikasi Produk

Berikut ini spesifikasi produk yang dikembangkan.

Instrumen yang dikembangkan merupakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda

two-tier berjumlah 20 soal.

Instrumen yang dikembangkan digunakan untuk mengukur kemampuan

multirepresentasi peserta didik SMA khususnya SMA kelas X.

Materi pengembangan instrumen ini yaitu materi gerak lurus kelas X SMA.

. Produk dikembangkan menggunakan aplikasi Microsoft Word 2019.

Instrumen akhir berbentuk soal elektronik yang dibagikan pada peserta didik dalam

bentuk Google Form.

. Proses pengerjaan tes memerlukan adanya koneksi internet dengan waktu

pengerjaan dibatasi dalam 90 menit.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Penilaian Pembelajaran

Penilaian adalah salah satu bagian penting dalam pembelajaran. Menurut
Sudjana (2017), penilaian merupakan suatu kegiatan untuk melihat ketercapaian
tujuan instruksional pembelajaran yang dicerminkan dalam bentuk hasil belajar
setelah adanya proses pembelajaran. Menurut Kusaeri & Suprananto (2012),
penilaian merupakan suatu prosedur penarikan kesimpulan mengenai karakteristik
sesuatu objek melalui serangkaian kegiatan pengumpulan, analisis, dan
interpretasi dari suatu informasi. Berdasarkan kedua pengertian tersebut, penilaian
pembelajaran fisika dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi informasi untuk kemudian
ditarik simpulan mengenai karakteristik hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran fisika. Hasil penilaian dapat memberikan informasi yang dapat
digunakan dalam pengambilan berbagai keputusan pendidikan (Miller et al.,
2009). Selain itu, melalui analisis hasil penilaian pembelajaran dapat diketahui
informasi kemampuan peserta didik, kualitas personel pendidikan, dan bahkan

performa dari suatu satuan pendidikan (Kubiszyn & Borich, 2003). Informasi-



informasi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan

pembelajaran.

Penilaian tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pengukuran pembelajaran.
Pengukuran dapat didefinisikan sebagai suatu langkah dalam membandingkan
alat ukur dengan sesuatu yang diukur (Kusaeri & Suprananto, 2012). Menurut
Allen & Yen (1979), pengukuran merupakan bentuk kuantifikasi kemampuan
suatu individu secara sistematis sebagai sarana menggambarkan kemampuan
individu. Berdasarkan kedua pengertian tersebut, pengukuran dapat didefinisikan
sebagai sebuah kuantifikasi secara sistematis dalam menggambarkan kemampuan
individu yang dilakukan melalui kegiatan membandingkan alat ukur dengan
sesuatu yang diukur. Dalam proses pengukuran terjadi proses kuantisasi dari
sesuatu yang akan diukur. Proses pengukuran sendiri merupakan langkah awal

dalam melakukan penilaian.

Salah satu cara sistematis yang dilakukan melalui pengukuran yaitu tes. Tes
merupakan sebuah perangkat yang berguna mengukur secara akurat beberapa
aspek perilaku dari seorang individu (Allen & Yen, 1979). Pendapat lain, menurut
Miller et al. (2009) tes merupakan sebuah instrumen atau proses sistematik untuk
mengukur suatu aspek kemampuan dengan memberikan pertanyaan. Berdasarkan
kedua definisi tersebut, tes dapat dianggap sebagai sebuah instrumen atau sebuah
proses sistematik untuk mengukur secara akurat suatu aspek kemampuan dengan

memberikan pertanyaan.
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Pada proses pengukuran terutama dengan metode tes, diperlukan alat ukur
yang akurat dan konsisten dalam mengukur suatu kuantitas yang diukur sehingga
diperoleh data yang akurat dan terpercaya. Sebagai implikasi dari hal tersebut,
suatu instrumen tes haruslah mampu mengukur suatu hal yang diukur dengan error

yang kecil .

Untuk pengukuran dengan metode tes, biasanya digunakan instrumen berupa
tes yang berisi butir-butir tes atau soal. Suatu instrumen tes yang baik dirakit dari
butir-butir yang baik dimana butir tersebut telah dianalisis sebelumnya dengan
analisis butir. Suatu butir yang baik memiliki taraf kesalahan yang kecil yang

ditandai dengan tingginya validitas dan reliabilitas butir (Azwar, 2012).

Validitas dapat diartikan sebagai kesesuaian antara skor tes dengan kualitas
yang diharapkan untuk diukur (Kaplan & Saccuzo, 2018). Menurut Azwar (2012),
pengukuran yang valid menunjukkan kemampuan instrumen dalam mencapai
tujuan pengukuran. Sementara itu menurut Retnawati (2017), validitas
menunjukkan ketepatan pengukuran dan menjadi penanda adanya alasan teoretis
serta fakta empiris yang mendukung skor dan interpretasi suatu tes. Berdasarkan
ketiga pendapat tersebut, validitas merupakan ukuran kemampuan instrumen yang
menggambarkan ketepatan suatu instrumen tes dalam mengukur kualitas yang

diharapkan terukur melalui tes.
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Validitas instrumen secara umum terbagi menjadi validitas isi, validitas
konstruk, dan validitas kriteria. Validitas isi merupakan estimasi validitas yang
dilakukan berdasarkan analisis rasional oleh penilai ahli terhadap kualitas isi butir
instrumen untuk melihat kesesuaian instrumen dengan kemampuan yang diukur
(Azwar, 2012; Retnawati, 2017). Validitas isi suatu instrumen dapat diuji dengan
meminta pendapat para ahli terhadap konstruksi tes yang dikembangkan. Dua
validitas lainnya, validitas konstruk dan validitas kriteria yang berturut-turut
menggambarkan derajat suatu instrumen dalam mengukur suatu konstruk serta
menggambarkan hubungan antara skor tes dengan perilaku yang diprediksi
berdasarkan skor tes (Allen & Yen, 1979) dapat diketahui melalui analisis butir

secara empirik.

Selain validitas tes, reliabilitas tes merupakan parameter yang esensial yang
harus dimiliki oleh butir tes. Reliabilitas tes merujuk pada ukuran konsistensi
suatu hasil tes atau penilaian dari beberapa kegiatan pengukuran (Fisher, 2001;
Mehrens & Lehmann, 1991; Miller et al., 2009). Secara statistik, suatu tes yang
reliabel memiliki skor hasil tes yang berkorelasi kuat dengan skor sebenarnya
yang merepresentasikan trait peserta didik (Allen & Yen, 1979). Hubungan ini

digambarkan melalui suatu koefisien reliabilitas.

Beberapa ahli memiliki pendapat yang sedikit berbeda mengenai kriteria
reliabilitas suatu butir. Menurut Arikunto (2012), suatu butir memiliki reliabilitas

yang baik pada rentang skor 0,6 — 0,79 dan akan sangat baik pada rentang skor

12



0,8-1,00. Kaplan & Saccuzo (2018), memberikan saran bahwa koefisien
reliabilitas minimal berada pada rentang skor 0,70-0,80. Berdasarkan kedua
pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa suatu butir dikatakan reliabel apabila

berada pada rentang minimal 0,6 — 0,8.

Dengan suatu instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas yang baik,
error dalam proses pengukuran dapat dikurangi sehingga akan didapatkan data
skor peserta didik yang representatif dan terpercaya dalam menggambarkan
keadaan peserta didik. Data yang representatif dan terpercaya tersebut dapat
menjadi dasar yang kuat dalam memberikan penilaian pembelajaran yang baik

terutama dalam kegiatan pembelajaran fisika.

2. Instrumen Tes Two-Tier Multiple Choice

Penilaian pembelajaran terutama dalam pembelajaran fisika dengan
menggunakan metode tes biasanya menggunakan berbagai bentuk soal seperti
soal pilihan ganda, soal isian singkat, soal benar-salah, dan soal essay. Dari
berbagai bentuk soal tersebut, soal pilihan ganda merupakan salah satu bentuk
soal yang sering digunakan dalam tes kognitif. Bentuk soal ini banyak dipilih
karena memiliki beberapa keunggulan seperti (1) soal yang relatif lebih mudah
dikonstruksi, (2) soal lebih mudah direspon dan lebih disukai peserta didik, dan

(3) soal bentuk ini mudah dinilai, diproses, dan dianalisis hasilnya baik secara
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manual maupun berbantuan komputer (Kamcharean & Wattanakasiwich, 2016;

Mehrens & Lehmann, 1991).

Walaupun soal ini cukup populer karena memiliki banyak keunggulan, tetapi
soal ini juga tidak terlepas dari adanya kekurangan. Salah satu kekurangan soal
pilihan ganda yaitu kurangnya kemampuan dalam membedakan orang yang
menjawab benar dengan penilaian yang tepat atau orang yang menjawab benar

dengan penilaian yang kurang tepat (melakukan tebakan) (Cil, 2015)

Untuk mengurangi faktor tebakan tersebut, dilakukan modifikasi soal pilihan
ganda menjadi soal pilihan ganda two-tier atau two-tier multiple choice (TTMC).
Soal pilihan ganda two-tier terdiri dari dua pertanyaan yang mana pertanyaan
pertama menuntut pada jawaban peserta didik sedangkan pertanyaan kedua
menuntut peserta didik untuk memberikan alasan mengapa memilih jawaban
tersebut atau menuntut tingkat keyakinan peserta didik dalam memberikan
jawaban tersebut. Dengan melakukan modifikasi terhadap soal pilihan ganda
tersebut akan diperoleh beberapa keuntungan seperti adanya reduksi ketakpastian
pengukuran yang muncul akibat tebakan peserta didik (Tuysuz, 2009) dan
diperolehnya informasi tambahan mengenai alasan dan interpretasi yang dibuat

oleh peserta didik dalam memilih jawaban (Cil, 2015).

Dalam tes melalui instrumen tes TTMC, informasi mengenai tebakan dan

miskonsepsi bisa didapat melalui skor yang diberikan pada setiap pola jawaban
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tes dua tingkat ini. Berikut ini beberapa pola jawaban dan skor pada soal bentuk

TTMC terangkum dalam tabel 1.

Tabel 1 Model penskoran soal pilihan ganda dua tingkat

Pola 00 01 10 11
jawaban
Model Skor
Penskoran
M1 0 0 0 1
M2 0 1 1 2
M3 0 1 2 3
M4 0 2 1 3
M5 0 0 1 2
M6 0 1 0 2
Sumber: Xiao et al. (2018)

Menurut Xiao et al. (2018), model penskoran M1, M2, M3, dan M4 tidak
memberikan informasi mengenai perilaku menebak yang dilakukan peserta didik.
Hal ini berbeda dengan model penskoran M5 yang menafsirkan pola 01 sebagai
tebakan dengan asumsi bahwa pemberian penjelasan yang benar dengan jawaban
yang salah mengindikasikan adanya perilaku tebakan. Untuk pola 10 pada model
penskoran M6 juga ditafsirkan sebagai tebakan dengan asumsi bahwa pemberian
jawaban yang benar tanpa disertai alasan yang benar mengindikasikan perilaku

tebakan.

Di sisi lain, Fadillah & Salirawati (2018) menyatakan bahwa dalam
menjawab soal two tier, pola jawaban peserta didik untuk jawaban benar pada soal

tingkat pertama dan jawaban salah pada tingkat kedua (alasan salah) menunjukkan
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perilaku miskonsepsi yang dialami peserta didik. Femintasari et al. (2017),
menyatakan bahwa miskonsepsi peserta didik dapat terlihat melalui kesalahan
konsisten pada jawaban peserta didik pada lebih dari satu soal dengan konsep yang
sama yang ditunjukkan bila jawaban dan alasan kedua-duanya salah pada tiap soal.
Kedua pendapat tersebut menafsirkan pola jawaban peserta didik pada soal two-
tier sebagai miskonsepsi berdasarkan pola jawaban yang diberikan oleh peserta
didik.

Berkaitan dengan penskoran untuk tes dengan bentuk two-tier multiple
choice, peneliti menggunakan penskoran dengan skema M5. Hal ini karena
peneliti setuju dengan saran dari Xiao et al. (2018) yang menyatakan bahwa skema
M5 ini merupakan skema dengan performa fitting model terbaik dengan

memberikan informasi kemampuan peserta didik secara lebih detil.

3. Kemampuan Multirepresentasi

Multirepresentasi adalah kemampuan peserta didik untuk memahami,
menghubungkan, dan menerjemahkan representasi yang berbeda (de Jong & van
der Meij, 2012). Menurut Prain & Waldrip (2006), multirepresentasi merupakan
praktik yang dilakukan oleh peserta didik untuk merepresentasikan kembali
sebuah konsep dengan berbagai bentuk representasi. Sedangkan menurut Klein et
al (2017), kemampuan multirepresentasi merupakan kemampuan melakukan

interpretasi dalam berbagai bentuk representasi dan mengubah representasi satu

16



ke representasi lainnya. Berdasarkan ketiga pengertian tersebut, maka
multirepresentasi dapat didefinisikan sebagai sebuah upaya yang dilakukan oleh
peserta didik untuk merepresentasikan sebuah konsep dengan merepresentasikan
konsep tersebut menggunakan berbagai bentuk representasi serta mengubah
representasi suatu konsep dari suatu bentuk representasi menjadi bentuk

representasi lainnya. .

Multirepresentasi memainkan peran penting dalam pembelajaran fisika.
Peserta didik dapat memperoleh manfaat lebih besar jika belajar menggunakan
lebih dari satu kemampuan representasi (Anderson et al., 2013). Argumen ini
didukung oleh Nieminen et al. (2012) serta Van Heuvelen (1991) yang
menyatakan bahwa multirepresentasi sangat penting dalam mempelajari konsep
dan kuantitas fisik. Fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang berkutat dengan
unsur-unsur seperti gambar, persamaan matematis, kata, grafik, dan diagram
berkaitan erat dengan kemampuan representasi ini. Karena fisika tidak bisa
terpisah dengan unsur-unsur tersebut, maka kemampuan multirepresentasi juga

sangat bermanfaat untuk digunakan dalam pembelajaran fisika.

Ada beberapa bentuk representasi yang biasa dikaji dan diteliti dalam
pembelajaran fisika. Menurut Treagust & Duit (2017), beberapa jenis representasi
yaitu representasi tekstual, representasi matematik, representasi piktorial, dan
representasi gestural. Dalam penelitian Klein et al. (2017) beberapa bentuk

representasi yang digunakan dalam pengembangan instrumennya yaitu
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representasi verbal, piktorial, formal, grafikal, dan numerikal. Sedangkan menurut
Anderson et al. (2013) beberapa mode representasi yang digunakan untuk
merepresentasi fenomena yaitu foto, diagram, grafik, tabel, dan persamaan. Dari
uraian tersebut, bentuk-bentuk representasi dapat dijabarkan berdasarkan bentuk
stimulus yang direpresentasikan dan secara garis besar dapat dikelompokkan

menjadi empat jenis representasi sesuai penjelasan (Treagust & Duit, 2017):

a. Representasi tekstual
Representasi tekstual merupakan representasi yang biasa digunakan
dalam fisika. Representasi ini menuntut peserta didik untuk
menerjemahkan kata-kata/verbal baik dalam bentuk audio maupun teks.
Representasi ini juga digunakan untuk mengidentifikasi sebuah benda,
sifat benda, hingga untuk menjelaskan mengenai prinsip dan hukum fisika.
b. Representasi matematik
Dalam fisika, biasanya fenomena alam dijelaskan dengan
menggunakan angka dan persamaan matematis. Untuk itu, representasi
matematis sangat penting. Bentuk-bentuk stimulus yang direpresentasikan
diantaranya bentuk data berupa angka, tabel, ataupun persamaan
matematis.
c. Representasi piktorial
Pembelajaran dan eksperimen fisika berkaitan erat dengan pembacaan

alat ukur maupun pemodelan. Untuk itu, kemampuan representasi
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piktorial sangat penting untuk merepresentasi gambar, grafik, dan
diagram sangatlah penting. Gambar, grafik, dan diagram ini biasanya
disajikan sebagai hasil pembacaan alat ukur (misal pembacaan
spektrometer), pemodelan (misal diagram garis gaya magnet). atau hasil
analisis data eksperimental.
d. Representasi gestural

Representasi gestural merupakan representasi yang jarang digunakan.
Representasi ini menuntut kemampuan untuk merepresentasi suatu
gambar/benda yang bergerak seperti gestur saat guru mengajar atau gestur

saat mengajar.

Dengan meninjau definisi dari kemampuan multirepresentasi, maka indikator
kemampuan multirepresentasi peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu

1. peserta didik mampu menerjemahkan berbagai bentuk representasi dengan
benar, dan
2. peserta didik mampu menghubungkan atau mengubah suatu bentuk

representasi ke bentuk representasi lainnya dengan benar.

Adapun bentuk representasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

representasi grafik, tabel, diagram, verbal, dan persamaan matematis.
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4. Kajian Gerak Lurus

Gerak lurus dapat diasumsikan sebagai gerak suatu objek dengan lintasan
berbentuk garis lurus. Menurut Halliday, Resnick, & Walker (2011), terdapat tiga

asumsi yang digunakan dalam gerak lurus:

a) Gerak terjadi hanya pada lintasan lurus baik horizontal maupun vertikal
b) Gaya eksternal yang bekerja pada benda dapat diabaikan
c) Objek yang bergerak merupakan suatu partikel atau suatu objek yang

bergerak seperti partikel.

Dalam kajian gerak lurus, ada beberapa konsep penting dan mendasar.

a. Posisi, perpindahan, dan jarak

Sebuah benda yang bergerak dalam kerangka waktu tertentu, pada
setiap waktu pasti menempati posisi tertentu. Konsep posisi (x) dalam kajian
gerak biasanya didefinisikan sebagai lokasi sebuah objek/partikel yang
berkaitan dengan titik acuan yang menjadi titik asal pada suatu koordinat
(Serway & Jewett, 2014).

Selain konsep posisi, konsep penting lain yaitu mengenai jarak dan
perpindahan. Perpindahan biasa didefinisikan sebagai sebuah besaran vektor
yang menggambarkan perubahan posisi pada interval waktu tertentu. Secara

matematis, posisi diekspresikan melalui persamaan

Ax = Xqrnir — Xawal
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Sedangkan jarak merupakan besaran skalar yang menggambarkan panjang
lintasan yang ditempuh objek ketika bergerak.
Kecepatan dan kelajuan

Ketika suatu benda mengalami perubahan posisi pada interval tertentu,
benda mengalami suatu kecepatan rerata. Kecepatan rerata merupakan besaran
vektor yang menggambarkan perubahan posisi benda pada kurun waktu
tertentu (Halliday et al., 2011). Besaran ini biasanya diekspresikan dengan

_ perpindahan Ax
Vrerata = waktu = A_t

dengan

Ax : perpindahan (m)

At : selang waktu (S)

Vrerata - KECepatan rerata (m/s)

Konsep kecepatan yang biasa dikenal sebenarnya identik dengan
kecepatan sesaat yang dimiliki oleh benda. Kecepatan sesaat ini dapat
diekspresikan dalam persamaan matematis dengan At yang mendekati nol.
Ekspresi matematis dari kecepatan sesaat yaitu

dx

UZE

Selain konsep kecepatan tersebut, konsep lain yang biasanya dibahas

dalam kajian gerak yaitu mengenai kelajuan atau kelajuan rerata. Kelajuan

rerata didefinisikan sebagai besaran skalar yang menggambarkan jarak yang
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ditempuh benda pada selang waktu tertentu (Serway & Jewett, 2014).

Besaran ini biasa diekspresikan secara matematis melalui persamaan

dengan,
d : jarak yang ditempuh benda (m)
v : kelajuan atau kelajuan rerata (m/s)
At : selang waktu (S)
Percepatan

Pada kajian gerak, suatu partikel dapat mengalami perubahan
kecepatan. Suatu partikel yang mengalami perubahan kecepatan dianggap juga
mengalami percepatan. Dalam konsep percepatan, percepatan terbagi menjadi
dua jenis yaitu perceptaan rerata dan percepatan sesaat. Percepatan rerata
didefinisikan sebagai perubahan kecepatan tiap satuan waktu (Serway & Jewett,

2014). Secara matematis, percepatan atau percepatan rerata diekspresikan

Av

a=E

Apabila At mendekati nol, maka dikenal konsep percepatan rerata yang

diekspresikan melalui persamaan

Secara umum, gerak lurus sendiri tebagi menjadi tiga jenis gerak yaitu gerak

lurus beraturan, gerak lurus berubah beraturan, dan gerak jatuh bebas.
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a. Gerak Lurus Beraturan

Gerak lurus beraturan merupakan suatu gerak pada lintasan lurus
dengan kecepatan tetap (Kanginan, 2013). Karena gerak ini memiliki
kecepatan tetap, maka percepatan pada kondisi gerak ini bernilai nol.

Persamaan yang berlaku dalam gerak lurus berubah beraturan yaitu

X =x9+ vt

Ax

i
Il
|

Dengan

<

: kelajuan benda

<

: kelajuan rata-rata

=

: posisi akhir

Xo: posisi awal

Ax: jarak yang ditempuh benda

At: waktu yang digunakan selama bergerak
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b. Gerak Lurus Berubah Beraturan

Gerak dengan percepatan konstan atau bias juga disebut gerak lurus
berubah beraturan merupakan suatu situasi gerak objek ketika percepatan
konstan dan lintasan objek merupakan garis lurus (Giancoli, 2014). Secara

umum, persamaan yang digunakan dalam persamaan ini yaitu

v=1vy+at

L
x=xo+v0t+§at

v2 =12 + 2a(x — xg)

v+ v,
2

v =

Dengan :

v : kelajuan akhir

v, ; kelajuan awal

¥ : kelajuan rata-rata

x : posisi akhir

X, : posisi awal
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a : percepatan benda

t : waktu

c. Gerak Jatuh Bebas (gerak vertikal)

Gerak jatuh bebas merupakan salah satu contoh dari gerak berubah beraturan.
Berkaitan dengan persitiwa jatuh bebas semua benda akan jatuh dengan percepatan
yang sama dan nilainya konstan jika tidak ada gaya luar yang bekerja pada benda
tersebut. Percepatan pada gerak jatuh bebas ini yaitu percepatan gravitasi yang
nilainya g = 9,8 m/s?. Karena gerak jatuh bebas merupakan salah satu bentuk gerak

lurus berubah beraturan, maka persamaan gerak lurus berubah beraturan menjadi

v=gt
— +1 t2
x_xO Zg

v2 =2g(x — xp)

dengan g merupakan percepatan gravitasi serta x dan xo merupakan posisi benda

dalam kerangka vertikal.

Pada pembelajaran fisika terutama untuk kajian mengenai gerak, terdapat satu
masalah penting yang menghambat ketercapaian kompetensi peserta didik yaitu
masih maraknya miskonsepsi pada materi gerak lurus. Miskonsepsi merupakan

konsepsi atau kepercayaan yang bertentangan dengan pengetahuan saintifik dan

25



disebabkan pengalaman peserta didik yang menurut mereka logis tetapi

bertentangan dengan kaidah saintifik atau adanya miskonsepsi yang biasa

digunakan dalam literatur (Al-Rsa’i et al., 2020; Gurel et al., 2015; Kuczmann,

2017). Berikut ini beberapa miskonsepsi yang biasa terjadi pada kajian gerak lurus.

Tabel 2 Miskonsepsi-miskonsepsi yang biasa terjadi pada kajian gerak lurus

Miskonsepsi pada konsep-

perpindahan besaran
skalar

e Dua benda memiliki
jarak tempuh yang
sama bila bergerak
dengan waktu dan
percepatan yang

Sama

kelajuan rerata-

kecepatan rerata

e Kelajuan dapat
bertambah dan
berkurang
sedangkan

kecepatan bersifat

konstan

Perpindahan-jarak Kecepatan-Kelajuan Percepatan
e Adanya e Adanya Benda dengan
kebingungan dalam kebingungan dalam ekstensi kecepatan
membedakan jarak membedakan yang sama akan
dan perpindahan kecepatan dan memiliki kelajuan
e Peserta didik kelajuan yang sama
menganggap jarak | e Adanya Benda yang diam
sebagai besara kebingungan dalam memiliki
vektor dan membedakan percepatan 0 m/s?

Percepatan
merupakan
perpindahan tiap
kuadrat waktu
Percepatan bernilai
negatif selalu
diasumsikan benda
bergerak ke Kiri

atau diperlambat
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Miskonsepsi pada konsep-

Perpindahan-jarak Kecepatan-Kelajuan Percepatan

Benda diam atau | e Dua benda hanya

memiliki akan memiliki
perpindahan nol kelajuan sama bila
dicirikan  memiliki berada pada posisi
percepatan nol yang sama
e Peserta didik
menganggap

kecepatan  selalu

positif

Peserta didik kesulitan dalam memaknai luasan, kemiringan, tinggi dan
variabel pada grafik

Peserta didik menandai grafik gerak berdasarkan bentuk grafiknya

Sumber: Febriana & Nada, 2021; Murdani & Sumarli, 2020; Nasir, 2020; Nisa et al.,

B.

2019; Sutrisno, 2019; Syaharudin et al., 2015; Tarisalia et al., 2020)

Hasil Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

Penelitian oleh Eynde et al.(2019). Dalam penelitian ini dilakukan
pengembangan instrument serta pengukuran kemampuan peserta didik.
Instrumen yang dikembangkan yaitu instrumen tes berupa soal uraian sebanyak
24 butir pada bidang fisika, matematika, dan kinematika untuk mengukur
kemampuan translasi representasi grafik ke persamaan matematis dan

sebaliknya.
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2. Penelitian oleh Klein et al. (2017). Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran
kemampuan representasi peserta didik tahun pertama kursus (course)
pengantar mekanika berbasis kalkulus dengan sebelumnya mengembangkan
instrumen tes two-tier pada materi kinematika yang terdiri dari 11 soal pilihan
ganda dan 7 soal benar salah. Bentuk representasi yang diukur berupa
representasi gambar, grafik, persamaan matematis, dan translasi representasi
diantara representasi tersebut.

3. Penelitian oleh Lichtenberger et al. (2017). Dalam penelitian ini berhasil
dikembangkan 49 butir soal pilihan ganda untuk mengukur pemahaman konsep
peserta didik pada materi kinematika dengan menggunakan instrument

berbasis representasi gambar, grafik, dan tabel.

Ketiga penelitian tersebut memiliki beberap perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Secara ringkas perbedaan antara ketiga penelitian tersebut

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 3 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini ditinjau dari

berbagai aspek

Penelitian | Penelitian Penelitian o
Aspek Eyndeet | Kleinetal., | Lichtenberger Penelltla.n
al., (2019) (2017) et al. (2017) SaatIni
Aspek yang Kemampuan | Kemampuan | Pemahaman Kemampuan
diukur translasi representasi | konsep representasi
representasi | dan translasi dan translasi
representasi representasi
Bentuk Grafik dan Persamaan | Gambar, Diagram,
representasi simbolik Matematik, | grafik, tabel grafik, tabel,
dasar grafik, dan persamaan
diagram matematik,
dan verbal
Materi Fungsi linier | Kinematika | Kinematika Gerak lurus
1 dimensi (Kinematika
dan 2 1 dimensi)
dimensi
Bentuk Ya Tidak Tidak Ya
Representasi
Dibuat

Multikonteks
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Penelitian | Penelitian Penelitian o
) ) Penelitian
Aspek Eyndeet | Kleinetal., | Lichtenberger )
Saat Ini
al., (2019) (2017) et al. (2017)

Konteks Matematika, | - - Perpindahan-
Fisika, dan jarak,
tanpa kecepatan-
konteks kelajuan,

percepatan

Bentuk tes Pilihan Pilihan Pilihan ganda | Pilihan
ganda ganda dan ganda two-

benar salah tier

Model Analisis | Tidak CTT CTT IRT Model

Butir disebutkan PCM 1PL

Bila ditinjau dari tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa penelitian saat ini
memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya.

Perbedaan-perbedaan tersebut dapat dijabarkan kedalam empat poin berikut.

1. Penelitian terdahulu hanya melibatkan pada tiga bentuk representasi dasar saja
sedangkan penelitian saat ini melibatkan lima bentuk representasi dasar.

2. Penelitian terdahulu suntuk pengembangan soal materi kinematika sebagian
besar baru dibuat multirepresentatif saja sedangkan penelitian saat ini selain

dibuat multirepresentatif juga dibuat multikonteks.
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3. Pengembangan instrumen sebelumnya lebih sering mengembangkan soal
pilihan ganda biasa tetapi instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini
dibuat dalam bentuk pilihan ganda two-tier.

4. Analisis instrumen pada penelitian terdahulu lebih sering menggunakan CTT
(Classical Test Theory) tetapi pada penelitian ini dilakukan dengan IRT (ltem

Response Theory) dengan model Partial Credit Model (PCM) 1 PL.

C. Kerangka Berpikir

Tujuan akhir dalam penelitian ini yaitu mengembangkan instrumen penilaian
yang layak untuk menjaring data yang valid dan reliabel berkaitan dengan
kemampuan multirepresentasi peserta didik. Instrumen yang dikembangkan
diujicobakan pada subjek penelitian yang telah memiliki kemampuan
multirepresentasi dalam berbagai bentuk representasi yaitu representasi verbal,
grafik, diagram, tabel, dan matematis. Data hasil uji coba dianalisis untuk
mengetahui karakteristik butir. Suatu butir yang baik menurut PCM 1 PL haruslah
memiliki tingkat kesukaran butir yang baik, valid, dan reliabel. Butir yang
memenuhi karakteristik tersebut dapat dianggap layak digunakan untuk mengukur
kemampuan multirepresentasi peserta didik. Hasil pengukuran kemampuan
multirepresentasi peserta didik yang menggunakan instrumen yang layak dapat
menggambarkan kemampuan peserta didik secara valid dan reliabel. Secara

ringkas kerangka berpikir ini dapat dilihat pada gambar 1.
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Pengembangan Instrumen Tes

Multirepresentasi

Instrumen diujicobakan pada

Subjek Uji
Coba

dengan kemampuan

valid

Representasi
Verbal

Diperoleh
parameter

Reliabel Butir Layak untuk

Tingkat mengukur kemampuan
Multirepresentasi
Representasi bkgSl:(karan |
Grafik utir a.tegon
baik

Analisis Butir

Representasi Data Hasil Uji
DIETEN Coba

diperoleh

Representasi
Tabel

Representasi
Matematis

Gambar 1 diagram alir kerangka berpikir

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian pada bagian sebelumnya maka dapat dituliskan beberapa

pertanyaan penelitian.

1. Bagaimana distribusi butir soal untuk setiap aspek kemampuan

multirepresentasi?

2. Bagaimana distribusi butir soal untuk tiap bentuk representasi?
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Bagaimana validitas isi instrumen yang dikembangkan berdasarkan penilaian
oleh ahli?

. Apakah butir-butir instrumen yang dikembangkan fit dengan model PCM 1
PL?

Bagaimana estimasi reliabilitas butir instrumen tes multirepresentasi yang
telah dikembangkan?

Bagaimana distribusi kemampuan multirepresentasi responden ditinjau dari
skor 6?

Bagaimana distribusi kemampuan representasi responden ditinjau
berdasarkan bentuk representasinya?

Bagaimana distribusi kemampuan multirepresentasi responden pada tiap
konteks?

Bagaimana distribusi kemampuan multirepresentasi responden ditinjau

berdasarkan tiap bentuk translasi representasinya?
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pengembangan instrumen
dilakukan dengan model pengembangan yang dimodifikasi dari model
pengembangan Wilson, Model Pengembangan Oriondo, dan Model
Pengembangan Antonio yang diadopsi berdasarkan penelitian Istiyono, Mardapi,
& Suparno (2014). Pada model pengembangan modifikasi ini, tahap
pengembangan secara umum dibagi menjadi tiga yaitu 1) perancangan tes, 2) uji
coba tes, dan 3) perakitan tes. Adapun langkah yang lebih rinci dari ketiga tahapan
yaitu sebagai berikut.

1. Perancangan tes
Pada tahap perancangan tes ini, langkah-langkah yang dilakukan.

a. Penentuan tujuan tes

Sebelum instrumen tes dibuat, terlebih dahulu dilakukan penentuan tujuan tes.
Penentuan tujuan tes ini berguna untuk mengetahui sasaran dan arah dari kegiatan
pengukuran yang dilakukan melalui tes dengan memanfaatkan instrumen yang
dikembangkan.
b. Penentuan kompetensi yang akan diujikan

Penentuan kompetensi ini dilakukan untuk memfokuskan kegiatan pengukuran

pada kompetensi tertentu.
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c. Penentuan materi yang akan diujikan

Penentuan materi sebagai dasar pengembangan instrumen ini
mempertimbangkan kompetensi yang telah dipilih sebelumnya dan tujuan tes yang
akan dilakukan.
d. Penyusunan Kisi-Kisi tes

Pada tahap ini, peneliti menyusun Kkisi-kisi tes serta menyusun matriks
distribusi soal berdasarkan aspek multirepresentasi dan bentuk representasi yang
akan diukur. Kisi-Kisi instrumen dibuat sebagai dasar dan pedoman dalam
menyusun butir-butir tes. Kisi-kisi ini dilakukan dengan memperhatikan materi,
aspek multirepresentasi, serta bentuk representasi yan akan diujikan.
e. Penulisan butir tes

Setelah melakukan penyusunan Kisi-kisi instrumen tes, selanjutnya dilakukan
penulisan butir soal. Penulisan butir soal ini mengacu pada Kisi-kisi yang telah
dibuat. Dalam penulisan butir soal, pembuatan distraktor perlu diperhatikan.
Pembuatan distraktor untuk butir-butir soal ini sebagian besar didasarkan pada
miskonsepsi yang dialami peserta didik berkaitan dengan materi gerak lurus.
f. Validasi soal

Setelah instrumen berhasil dibuat, instrumen kemudian diberikan kepada
penilai ahli untuk dinilai validitas isi dari butir tes tersebut. Dalam penelitian ini,

jumlah penilai yang memvalidasi butir soal adalah sebanyak tiga orang penilai.
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g. Penyusunan instrumen tes yang akan diujicoba
Langkah selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini yaitu menyusun

instrumen tes berdasarkan hasil validasi. Penyusunan instrumen tes yang akan

diujicoba ini dapat juga disertai dengan melakukan revisi soal sesuai dengan saran
dari validator saat memvalidasi.

h. Penyusunan pedoman penskoran
Pembuatan instrumen tes tidak terlepas dari adanya pedoman penskoran.

Pedoman penskoran ini dibuat agar penyelenggara tes dapat memberikan skor yang

seragam sesuai pedoman penskoran yang telah dibuat.

2. Uji coba tes
Pada tahap uji coba tes ini, tes diberikan kepada peserta didik untuk didapatkan

data yang dapat dianalisis. Adapun langkah-langkah pada tahap ini antara lain:

a. menentukan peserta didik yang akan dijadikan sebagai testee. Peserta didik
yang menjadi testee merupakan peserta didik SMA yang telah belajar materi
gerak lurus sebelum tes yang telah dikembangkan diberikan. Secara rinci,
subjek penelitian dijelaskan pada Bab 111 bagian subjek penelitian.

b. melaksanakan uji coba tes kepada testee yang sudah ditentukan sebelumnya

c. melakukan analisis butir dengan memanfaatkan program Quest xsehingga
didapatkan informasi mengenai karakteristik butir.

3. Perakitan tes

Pada tahap ini, soal tes yang telah diujicoba akan dipilih berdasarkan

karakteristik butirnya. Bila karakteristik butirnya cukup bagus, tes akan disusun
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ulang dan dibentuk menjadi perangkat tes sebagai produk akhir. Butir-butir yang

tidak memenuhi kriteria tidak lagi digunakan sebagai bagian dari perangkat tes.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada semester 11 tahun pelajaran 2020/2021 dengan
waktu pengambilan data pada 26 April-7 Mei 2021. Penelitian dilakukan di lima
sekolah yaitu SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 2 Ngaglik, SMA Negeri 1
Ngemplak, SMA Negeri 1 Cangkringan, dan SMA Negeri 1 Kebumen. Sekolah
yang digunakan dipilih secara acak tanpa membedakan sekolah negeri maupun

swasta.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan untuk uji coba yaitu peserta didik
yang telah belajar mengenai materi gerak lurus di satu sekolah di Jawa Tengah
dan empat sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumlah subjek sebesar
301 peserta didik. Subjek dipilih secara acak yang terdiri dari 110 peserta didik di
SMA Negeri 1 Kebumen, 22 peserta didik dari SMA Negeri 1 Ngemplak, 67
peserta didik dari SMA Negeri 2 Ngaglik, 60 peserta didik dari SMA Negeri 5

Yogyakarta, dan 42 peserta didik dari SMA Negeri 1 Cangkringan.
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D. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penyebaran angket validasi kepada validator

2. Uji coba tes untuk memperoleh respon peserta didik terhadap instrument tes

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dibutuhkan untuk pengambilan data meliputi:

1. Lembar validasi sebagai instrumen untuk menjaring data validasi.
2. Instrumen hasil pengembangan dalam penelitian ini sebagai instrumen untuk

menjaring data hasil tes.

F. Teknik Analisis Data

Hasil yang didapatkan dari pengumpulan data kemudian dianalisis

menggunakan teknik berikut.

1. Validitas isi Instrumen

Salah satu validitas yang diuji dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Informasi
validitas isi didapatkan melalui Indeks validitas V Aiken. Dalam pengujian
validitas menggunakan indeks V Aiken, digunakan n rater. Persamaan yang

digunakan dalam menentukan indeks V Aiken menurut Aiken (1985) yaitu
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TR
dengan
V : Indeks validitas V Aiken
¢ : Angka penilaian tertinggi
n : jumlah rater
S :jumlah dari s
s : hasil penilaian rater dikurangi angka penilaian terendah
2. Analisis Butir Soal

Butir soal dianalisis dengan analisis teori respon butir/ Item Response Theory
(IRT) menggunakan model PCM (partial credit model). PCM ini merupakan
perluasan dari model Rasch 1-PL dan dipilih karena respon dari butir berupa data
politomi. Analisis dilakukan dengan memasukkan data skor peserta didik ke
dalam program Quest. Interpretasi dari analisis butir menggunakan Quest

diantaranya:

a. Instrumen dikatakan valid secara empirik bila soal fit dengan model yang
dicirikan dengan nilai infit MNSQ berada pada rentang 0,77 <

infit MNSQ < 1,30 (Subali & Suyata, 2011).
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b. Reliabilitas instrumen didapat dari nilai koefisien reliabilitas. Butir
memiliki reliabilitas yang baik jika nilai koefisien reliabilitas berada dalam
rentang 0,60-0,79, dan sangat baik pada rentang 0,80-1,00 (Arikunto,
2012).

c. Butir soal memiliki tingkat kesukaran yang baik bila tingkat kesukaran
berada pada rentang skor -2 sampai dengan 2 (Hambleton, Swaminathan,

& Rogers, 1991).

Setelah didapatkan nilai tingkat kesukaran butir berdasarkan analisis Quest, nilai
tingkat kesukaran butir kemudian dimaknai secara kualitatif dengan

menggunakan kriteria tingkat kesukaran butir sesuai tabel 4.

Tabel 4 kriteria kategori tingkat kesukaran butir (Wahyuni & Kusrini,2017)

Rentang Nilai Keterangan
-2 <b<-05 Mudah
-05<b<05 Sedang

05 <bhb<?2 Sukar

3. Analisis kemampuan multirepresentasi testee.

Data kemampuan multirepresentasi didapatkan melalui skor nilai 0
pada keluaran program Quest. Selain itu, data kemampuan multirepresentasi
responden juga didapatkan dari sebaran skor mentah dari jawaban responden.
Data-data tersebut kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif sehingga
dapat diketahui gambaran besar kemampuan multirepresentasi yang dimiliki

oleh responden
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan
metode modifikasi model Wilson, Oriondo, dan Antonio. Berikut ini disajikan

hasil pengembangan pada tiap tahapan model pengembangan tersebut.

1. Tahap Perencanaan
a. Penetapan tujuan tes

Instrumen tes yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan
instrumen yang dapat digunakan untuk tes yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan multirepresentasi peserta didik. Kemampuan multirepresentasi
yang diukur ditinjau dari dua indikator yaitu (1) kemampuan untuk
merepresentasi suatu konsep melalui berbagai bentuk represesentasi dan (2)
kemampuan untuk melakukan translasi atau penerjemahan antarbentuk
representasi (de Jong & van der Meij, 2012; Klein etal., 2017; Prain & Waldrip,
2006). Adapun bentuk representasi yang menjadi sasaran pengukuran yaitu
representasi verbal, representasi tabel, representasi grafik, representasi diagram,
dan representasi persamaan matematis.
b. Penentuan kompetensi yang diujikan

Kompetensi dasar yang digunakan sebagai dasar pengembangan soal yaitu

Kompetensi Dasar (KD) 3.4 pada kurikulum 2013 revisi tahun 2017 untuk
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mata pelajaran fisika kelas 10. KD ini berkaitan dengan materi gerak lurus atau
kinematika 1 dimensi.
c. Penentuan materi yang diujikan

Secara umum, materi yang diujikan dalam tes menggunakan instrumen ini
yaitu materi gerak lurus. Pada materi ini terdapat tiga konsep utama yang
menjadi inti bahasan yaitu (1) konsep jarak dan perpindahan, (2) konsep
kecepatan dan kelajuan, dan (3) konsep percepatan.
d. Penyusunan Kisi-kisi tes

Pada tahap ini, peneliti menyusun Kisi-Kkisi tes serta menyusun matriks
distribusi soal berdasarkan aspek multirepresentasi dan bentuk representasi

yang akan diukur. Berikut matriks distribusi soal yang telah disusun oleh

peneliti.
Tabel 5 Matriks Soal Mulitirepresentasi Fisika
Aspek Multirepresentasi Bentuk ] Nomor soal
Representasi

Kemampuan merepresentasi | Verbal 1,6,11

berbagai bentuk representasi | Tabel 2,7,12
Grafik 3,8,13
Diagram 49,14
Persamaan 5,10,15
Matematis
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Bentuk

Aspek Multirepresentasi ] Nomor soal
Representasi
Kemampuan melakukan Diagram ke 16
translasi dari berbagai grafik
bentuk representasi Tabel ke 17
matematik
Persamaan 18
matematis ke
grafik
Grafik ke 19
Persamaan
matematik
Tabel ke grafik | 20

Berdasarkan matriks tersebut,

selanjutnya dibuat kisi-kisi soal yang

menjadi acuan untuk penulisan butir soal. Kisi-kisi soal secara lebih rinci dapat

dilihat pada bagian lampiran. Adapun indikator-indikator butir soal yang telah

dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 6.

43



Tabel 6 Indikator Soal Multirepresentasi

No Indikator Bentuk

Soal Representasi

1 Disajikan narasi mengenai benda yang bergerak pada | Verbal
lintasan lurus, peserta didik mampu menyimpulkan
perpindahan yang dialami oleh benda dengan benar.

2 Disajikan data keadaan posisi benda, peserta didik | Tabel
mampu menarik kesimpulan mengenai perpindahan
yang dialami benda dengan tepat

3 Disajikan grafik gerak benda, peserta didik mampu | Grafik
menganalisis jarak atau perpindahan benda dengan
benar

4 Disajikan diagram gerak yang merepresentasikan | Diagram
gerak benda pada lintasan lurus, peserta didik mampu
menganalisis perpindahan benda berdasarkan diagram
dengan benar

5 Disajikan sebuah partikel yang bergerak mematuhi | Persamaan
suatu persamaan gerak, peserta didik mampu | Matematik
menganalisis  persamaan yang tepat dalam
menggambarkan hubungan antarbesaran pada benda.

6 Disajikan deskripsi gerak dari suatu objek yang | Verbal
bergerak pada lintasan lurus, peserta didik mampu
memilih pernyataan yang paling tepat berkaitan
dengan kecepatan dan kelajuan benda

7 Disajikan tabel data dari dua buah benda yang bergerak | Tabel

pada lintasan lurus, peserta didik mampu memilih
pernyataan yang tepat berkaitan dengan kelajuan dan

kecepatan benda
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No Indikator Bentuk
Soal Representasi
8 Disajikan grafik hubungan posisi dan waktu dari | Grafik
beberapa benda, peserta didik mampu menyimpulkan
keadaan kelajuan benda dengan benar.

9 Disajikan diagram strobe yang menggambarkan | Diagram
keadaan gerak dua buah benda, peserta didik mampu
membandingkan kelajuan kedua benda dengan benar.

10 Disajikan beberapa partikel yang bergerak mengikuti | Persamaan
persamaan gerak tertentu, peserta didik mampu | Matematik
menganalisis arah gerak partikel pada detik tertentu
dengan benar.

11 | Disajikan sebuah narasi mengenai benda yang | Verbal
bergerak lurus pada sumbu kartesian, peserta didik
mampu menentukan percepatan dan arah percepatan
benda dengan benar

12 | Disajikan tabel data mengenai kelajuan beberapa objek | Tabel
pada waktu tertentu, peserta didik mampu memilih
pernyataan yang tepat berkaitan dengan percepatan
benda

13 Disajikan grafik dua buah benda yang bergerak pada | Grafik
lintasan lurus, peserta didik mampu menganalisis
percepatan yang dialami oleh benda dengan benar.

14 | Disajikan diagram gerak dari suatu objek yang | Diagram

bergerak pada lintasan lurus, peserta didik mampu
menganalisis percepatan yang dialami objek dengan
tepat
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No

Soal

Indikator

Bentuk

Representasi

15

Disajikan sebuah persamaan yang menggambarkan
keadaan gerak benda, peserta didik mampu menelaah
pernyataan yang tepat berkaitan dengan percepatan

benda

Persamaan

matematik

16

Disajikan ilustrasi lintasan yang bergerak lurus
diantara dua titik yang dilengkapi sebuah titik acuan,
peserta didik mampu memilih pasangan grafik yang
paling tepat yang menggambarkan perubahan posisi

objek.

Diagram ke

grafik

17

Disajikan data mengenai perubahan posisi benda yang
bergerak pada lintasan lurus, peserta didik mampu
menganalisis dengan benar persamaan gerak benda

berdasarkan data yang disediakan.

Tabel ke

matematik

18

Disajikan sebuah persamaan yang menggambarkan
keadaan gerak benda yang bergerak pada lintasan
lurus, peserta didik mampu menelaah dengan benar
grafik yang paling sesuai dengan perubahan posisi

benda.

Persamaan
matematik ke

grafik

19

Disajikan sebuah grafik v-t dari bola yang bergerak
pada suatu lintasan lurus, peserta didik mampu
menganalisis dengan benar persamaan gerak bola

berdasarkan grafik.

Grafik ke
Persamaan

matematik
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No Indikator Bentuk

Soal Representasi

Disajikan tabel data mengenai perubahan posisi suatu | Tabular ke
benda yang bergerak dalam lintasan lurus, peserta | grafik
didik mampu menentukan dengan tepat sketsa grafik v-

t yang menggambarkan gerak benda.

e. Penulisan butir soal

Penulisan butir soal mengacu pada kisi-Kkisi yang telah dibuat sebelumnya.
Butir soal disusun sebanyak 20 butir soal pilihan ganda beralasan dengan 15
butir soal mengukur kemampuan representasi peserta didik dan 5 butir soal
untuk mengukur kemampuan translasi representasi peserta didik.

Dalam penulisan butir soal, distraktor pada butir soal dibuat dengan pola
tertentu dengan mempertimbangkan beberapa hal salah satunya miskonsepsi
peserta didik pada materi gerak lurus. Adapun miskonsepsi Yyang
dipertimbangkan dalam pembuatan distraktor dapat dilihat pada tabel 2.

f. Validasi soal

Validasi soal dilakukan dengan memberikan naskah soal beserta lembar
validasi kepada tiga orang penilai ahli. Berdasarkan hasil penilaian ahli,
Seluruh butir yang divalidasi mendapatkan indeks V Aiken 1 berdasarkan
penilaian ahli dengan kriteria skor 4 bila soal dapat digunakan tanpa revisi,
skor 3 bila soal dapat digunakan dengan revisi kecil, skor 2 bila soal dapat
digunakan dengan revisi besar, dan skor 1 bila soal dapat digunakan tanpa

revisi.
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g. Perakitan instrumen tes yang akan diujicoba

Instrumen tes yang dirakit pada tahap ini merupakan instrumen tes yang
akan diujicobakan pada peserta didik. Biasanya pada tahap ini peneliti
melakukan revisi terhadap soal berdasarkan hasil validasi soal dan kemudian
disusun menjadi sebuah instrumen yang utuh. Namun, mengingat bahwa pada
pengembangan soal ini seluruh butir memiliki indeks V Aiken 1 yang
menunjukkan butir dapat digunakan tanpa revisi serta tidak ada saran dari para
penilai, maka instrumen soal langsung diinputkan ke dalam google form untuk
selanjutnya dilakukan proses uji coba.
h. Penyusunan skor tes

Penskoran skor tes untuk bentuk soal two-tier multiple choice biasanya
dilakukan dengan dua cara yaitu pair scoring dan individual scoring.
Penskoran pair scoring memiliki beberapa skema seperti yang digambarkan
pada tabel 1. Dalam hal penskoran ini, peneliti cenderung menggunakan sistem
pair scoring dengan skema M5. Pemilihan sistem pair scoring dilakukan
dengan pertimbangan bahwa sistem ini merupakan salah satu sistem penskoran
yang tidak merusak asumsi independensi lokal sedangkan skema M5 dipilih
karena berdasarkan penelitian Xiao et al. (2018) skema ini merupakan salah
satu skema dengan performa model fit yang paling bagus serta mampu
memberikan informasi lebih rinci tentang keadaan peserta didik.

2. Hasil Uji Coba Instrumen
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Bagian ini menyajikan hasil analisis terhadap respon peserta didik saat uji

coba instrumen dengan bantuan Quest.

a. Goodness of fit

Validitas butir dapat diidentifikasi melalui besarnya Infit MNSQ dari

keluaran program Quest. Instrumen dikatakan valid secara empirik bila soal fit

dengan model yang dicirikan dengan nilai infit MNSQ berada pada rentang

0,77 < infit MNSQ < 1,30 (Subali & Suyata, 2011). Berikut ini tabel

rangkuman hasil estimasi item dan case untuk instrumen menggunakan

program Quest.

Tabel 7 Hasil Rangkuman Estimasi Butir oleh Program Quest

No | Aspek Estimasi Item | Estimase Case

1 | Nilai rerata 0,00 -1,20

2 | Standar deviasi nilai rerata | 0,76 0,53

3 | Standar deviasi nilai rerata | 0,70 0,36
(penyesuaian)

4 | Reliabilitas 0,84 0,44

5 | Infit MNSQ 1,00 0,99

6 | Standar  deviasi Infit | 0,07 0,29
MNSQ

7 | Infitt -0,19 0,01

8 | Standar deviasi infit t 0,97 0,84
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Berdasarkan hasil estimasi butir untuk nilai infit MNSQ dapat dilihat

bahwa nilai infit MNSQ vyaitu 1,00 + 0,07 yang menunjukkan bahwa

instrumen tes valid secara empirik. Hal ini dikonfirmasi berdasarkan

sebaran nilai infit MNSQ yang menunjukkan bahwa seluruh butir valid

secara empirik dan memiliki infit MNSQ antara 0,88 sampai 1,14. Berikut

peta distribusi nilai infit MNSQ untuk tiap butir.

Item Fit
all on all (N = 381 L = 20 Probability Lewel=8.58)
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f e e e e e e e e
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(N=301, L= 20 Ite

Gambar 2 Peta distribusi nilai infit MNSQ untuk tiap butir
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b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes dapat diketahui dengan melihat nilai reliability estimate
untuk item pada file keluaran program Quest. Berdasarkan hasil analisis Quest,
nilai reliabilitas tes yang berhasil dikembangkan berada pada nilai 0,84. Hal ini
menunjukkan bahwa tes yang dikembangkan reliabel untuk digunakan sebagai
instrumen tes. Instrumen tes tersebut dikatakan reliabel berdasarkan kriteria
reliabilitas oleh Kaplan & Saccuzo (2018) dengan rentang koefisien reliabilitas
minimal 0,70 — 0,80. Dengan mengacu pada pendapat Arikunto (2012),
instrumen yang dikembangkan ini memiliki kriteria reliabilitas yang sangat
baik karena masuk rentang skor untuk Kkriteria sangat baik yaitu 0,8-1,00.
c. Tingkat Kesukaran Butir

Instrumen tes yang berhasil dikembangkan secara umum memiliki tingkat
kesukaran dengan nilai rerata 0,00 + 0,76. Hal ini menunjukkan bahwa tes
secara umum memiliki tingkat kesukaran butir yang baik karena berada pada
rentang nilai kriteria tingkat kesukaran yang baik menurut Hambleton et al.
(1991) yaitu pada rentang nilai -2 sampai 2. Nilai tingkat kesukaran untuk tiap
butir beserta interpretasi nilai tingkat kesukaran berdasarkan pendapat

Wahyuni & Kusrini (2017) disajikan dalam tabel 8.

51



Tabel 8 Nilai tingkat kesukaran tiap butir

No Tingkat No Tingkat
Keterangan Keterangan
Butir | Kesukaran Butir | Kesukaran
1 -1,13 Mudah 11 0,2 Sedang
2 -0,91 Mudah 12 -0,13 Sedang
3 -0,05 Sedang 13 0,67 Sukar
4 -0,38 Sedang 14 0,38 Sedang
5 0,26 Sedang 15 1,75 Sukar
6 -0,29 Sedang 16 1,04 Sukar
7 0,78 Sukar 17 -0,09 Sedang
8 -0,8 Mudah 18 -0,5 Sedang
9 0,74 Sukar 19 -1,09 Mudah
10 0,25 Sedang 20 -0,71 Mudah

Berdasarkan tabel 8 terlihat bahwa butir yang paling sulit berada pada kategori
sukar dengan nilai tingkat kesukaran 1,75 yaitu butir 15 sedangkan butir yang
paling mudah berada pada kategori mudah dengan nilai tingkat kesukaran butir
-1,13.
d. Hasil Analisis Kemampuan Peserta Didik

Hasil analisis respon dari 301 peserta didik yang menjadi responden
disajikan sebagai nilai theta (0). Sebaran kemampuan peserta didik secara

ringkas digambarkan pada histogram berikut.
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Gambar 3 Histogram distribusi nilai theta dari responden

Histogram pada gambar 3 menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik cukup acak dengan rerata kemampuan peserta didik berada pada
0 =-1,20 + 0,53. Walaupun kemampuan peserta didik sebagian besar berada
pada rentang standar deviasi nilai 6, ternyata ada sebagian kecil peserta didik
memiliki kemampuan dengan nilai 6 mendekati -3,00. Secara lebih rinci,
kemampuan peserta didik dapat diamati melalui grafik pada gambar 4 dan

gambar 5.

53



45
40
35
30
25
20
15

III II | al Il II II II [
s v a s v . a s v al s v a s v a

Verbal Tabel Grafik Diagram Matematik
Skor 2 41,5/16,6 6,98 33,9/2,33 11,6 11,6 29,6 2,99 18,3 2,33 4,98 6,31 6,64 0
Skor 1 16,3 /6,31 8,97 15,3 6,64 14,3 3,99 15,6 5,65 9,3 12,6 8,97 7,64 5,98 4,98

Presentase (%)

o un

B Skor 2 M Skor 1

Gambar 4 Grafik distribusi skor untuk tiap kemampuan representasi
pada tiap konteks
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Gambar 5 Grafik presentase skor untuk kemampuan translasi
representasi

54



Grafik pada gambar 4 dan gambar 5 masing-masing menggambarkan
presentasi peserta didik dalam memilih pola jawaban dengan skor 2 dan skor 1.
Berdasarkan kedua grafik, dapat diamati bahwa presentasi peserta didik dalam

menjawab soal dengan skor 1 dan skor 2 memiliki presentase kurang dari 55 %.

Bila diamati secara seksama, terlihat bahwa presentase peserta didik dalam
menjawab untuk kedua skor pada tiap aspek representasi cukup fluktuatif.
Namun, dari gambar 4 terlihat bahwa presentase menjawab skor 2 dan skor 1
untuk representasi verbal merupakan yang paling tinggi diantara representasi
yang lain dengan rentang rentang presentase 6-41% sedangkan presentase yang
paling rendah terlihat pada representasi matematik dengan rentang presentase O-

6%.

Gambar 5 menunjukkan bahwa presentase peserta didik untuk menjawab skor
2 paling tinggi pada kemampuan translasi antara representasi grafik dan
matematik dengan presentase 39%. Presentase peserta didik untuk menjawab
skor 1 paling tinggi pada kemampuan translasi antara representasi tabel ke

matematik dengan presentase 53%.

e. Hasil Akhir Perakitan Tes

Pada tahap akhir perakitan tes ini, instrumen akhir hasil pengembangan
disusun dengan mempertimbangkan karakteristik butir dari instrumen. Apabila
ada instrumen tes yang tidak memenuhi kriteria butir yang baik, butir yang

tidak baik tidak bisa dimasukkan dalam instrumen akhir.
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Dengan mempertimbangkan hasil analisis butir yang menunjukkan bahwa
seluruh butir valid menurut penilai, fit dengan model, memiliki reliabilitas yang
baik, dan memiliki tingkat kesukaran yang baik, maka seluruh butir pada tahap
rancangan instrumen dapat langsung disusun sebagai instrumen akhir hasil

perakitan. Instrumen pada tahap ini dapat dilihat pada bagian lampiran.

. Pembahasan

1. Konstruksi Instrumen

Setelah melihat bahwa seluruh butir yang dikembangkan valid, reliabel,
dan memiliki tingkat kesukaran butir yang baik, maka seluruh butir disusun
untuk menjadi instrumen final. Konstruksi instrumen tes multirepresentasi
secara final sama persis dengan konstruksi instrumen tes saat uji coba.

Beberapa butir pada instrumen ini tidak seluruhnya dikonstruksi oleh
peneliti, tetapi beberapa butir diadaptasi dan dimodifikasi dari instrumen yang
telah ada sebelumnya. Beberapa butir tersebut diantaranya 1) butir nomor 4 dan
nomor 9 yang diadaptasi berdasarkan Force Concept Inventory yang
dikembangkan oleh Hestenes et al. (1992), 2) butir nomor 18 dan 20 yang
diadaptasi dari instrumen hasil kembangan Ceuppens et al. (2018), dan 3) butir
nomor 5 dan nomor 16 yang diadopsi dan dimodifikasi berdasarkan KiRC yang
dikembangkan oleh Klein et al. (2017).

Distribusi butir untuk tiap aspek representasi dapat dilihat secara rinci pada

tabel 5. Butir soal dalam instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini
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terdiri dari 20 butir soal untuk mengukur kemampuan multirepresentasi peserta
didik dengan 15 butir soal untuk mengidentifikasi kemampuan representasi
peserta didik dalam berbagai bentuk representasi pada konteks perpindahan-
jarak, kecepatan-kelajuan, dan percepatan serta 5 butir soal untuk
mengidentifikasi kemampuan translasi representasi peserta didik.

Butir-butir soal yang dikembangkan mampu mengidentifikasi kemampuan
multirepresentasi peserta didik dalam bentuk representasi verbal, tabel,
diagram, grafik, dan persamaan matematik serta translasi representasi diantara
bentuk representasi tersebut. Bentuk representasi dalam soal ini dipilih dengan
pertimbangan bahwa materi gerak lurus banyak melibatkan kelima bentuk
representasi tersebut.

Butir soal dikembangkan setelah melihat bahwa instrumen yang banyak
dikembangkan hanya mengukur paling banyak empat bentuk representasi saja.
Instrumen yang dikembangkan dengan lebih banyak bentuk representasi
diharapkan mampu memberikan informasi secara lebih lengkap mengenai
informasi tingkat representasi peserta didik pada berbagai bentuk representasi.

Instrumen tes multirepresentasi ini tidak hanya dikembangkan dengan
lebih banyak bentuk representasi saja, tetapi juga dibuat semultikonteks
mungkin. Hal ini dapat diamati melalui distribusi soal yang mana setiap lima
bentuk representasi dibuat untuk tiga konteks yaitu perpindahan-jarak,

kelajuan-kecepatan, dan percepatan.
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Pembuatan soal yang semultikonteks mungkin dilakukan karena soal-soal
yang dikembangkan sebelumnya belum banyak yang memperhatikan distribusi
soal untuk tiap konteks. Distribusi soal tiap konteks secara lengkap dapat
dilihat pada bagian lampiran. Dengan adanya soal pada tiap konteks yang
mengukur lima bentuk representasi diharapkan mampu memberikan informasi
lebih rinci mengenai kemampuan representasi peserta didik pada tiap konteks.

Berbeda halnya dengan soal-soal untuk mengukur kemampuan
representasi dalam berbagai bentuk representasi, soal untuk mengukur
kemampuan translasi representasi ternyata hanya mengukur kemampuan
translasi representasi pada sebagian bentuk representasi saja. Hal ini dilakukan
dengan pertimbangan bahwa tidak semua translasi bentuk representasi biasa
dan cocok digunakan pada materi gerak lurus.

Bila diambil salah satu contoh, salah satu bentuk translasi representasi
yang digunakan dalam soal yaitu translasi antara bentuk representasi tabel ke
grafik. Bentuk translasi representasi ini memang biasa digunakan dan cocok
digunakan dalam materi gerak lurus karena analisis fenomena gerak lurus biasa
melibatkan pembacaan data dalam bentuk tabel yang kemudian disajikan
menjadi bentuk grafik.

Salah satu contoh bentuk translasi representasi yang tidak digunakan
dalam soal yaitu translasi antara bentuk representasi grafik ke tabel. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa dalam fisika sendiri jarang ada kegiatan

untuk menguraikan data dalam sebuah grafik gerak menjadi sebuah tabel.
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2. Kelayakan Instrumen

Sebuah instrumen tes dikatakan layak apabila memenuhi dua persyaratan
minimal yaitu valid dan reliabel. Pada penelitian ini, kelayakan instrumen yang
dikembangkan ditinjau dari aspek validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran
butir. Khusus untuk aspek validitas, validitas instrumen tes ditinjau dari hasil
validasi ahli dan goodness of fit.

Berdasarkan hasil validasi isi, tiga penilai ahli yang menjadi validator
memberikan skor 4 pada setiap butir. Skor 4 ini merupakan skor maksimal yang
bila ditinjau lebih lanjut dari lembar validasi memberikan makna bahwa setiap
butir dapat digunakan lebih lanjut tanpa revisi.

Skor pada tiap butir yang diberikan oleh ketiga penilai ini berimbas pada
perhitungan nilai V Aiken untuk tiap butir bernilai 1,00. Bila nilai V Aiken ini
dibandingkan dengan nilai batas minimal validitas berdasarkan tabel validitas
Aiken untuk 3 rater dan 4 rating skor yang memiliki batasa V Aiken sebesar
1,00 (Aiken, 1985), maka nilai V Aiken berdasarkan perhitungan sama seperti
nilai dalam tabel. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir instrumen tes
memenuhi kriteria validitas V Aiken.

Goodness of fit dari suatu instrumen memberikan informasi apakah suatu
instrumen fit dengan model penskoran yang dalam penelitian ini menggunakan
model PCM 1 PL. Apabila suatu instrumen fit dengan model maka dapat

dikatakan bahwa model valid secara empirik.
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Suatu butir instrumen dapat dikatakan fit dengan model untuk analisis
mengguankan Quest apabila memiliki infit MNSQ pada rentang 0,77 sampai
1,30 (Subali & Suyata, 2011). Hasil analisis butir instrumen menggunakan
Quest menunjukkan bahwa nilai infit MNSQ rerata berada pada nilai 1,00 +
0,07 dengan rentang nilai infit MNSQ tiap butir berada pada rentang 0,88
sampai 1,14. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen tes fit dengan model
PCM 1PL atau dapat dikatakan bahwa instrumen valid.

Selanjutnya, untuk meninjau reliabilitas tes perlu dilakukan peninjauan
terhadap nilai estimasi reliabilitas item pada hasil keluaran Quest yang sudah
terangkum pada tabel 7. Dari tabel 7 tersebut dapat dilihat bahwa nilai
reliabilitas item berada pada nilai 0,84. Nilai ini menunjukkan bahwa
instrumen masuk Kriteria sangat reliabel atau memiliki reliabilitas sangat baik
karena berada pada rentang 0,8-1,00 dengan mendasarkan pada kriteria
Arikunto (2012).

Kelayakan instrumen butir berdasarkan tingkat kesukaran butir dapat
dilihat dengan meninjau bagian keluaran Quest yang menampilkan tabel
dengan kolom Difficulty. Dari hasil analisis dapat diamati bahwa instrumen tes
yang dikembangkan memiliki nilai kesulitan butir berada pada rentang -1,13
sampai 1,75 dengan rerata pada nilai 0,00 + 0,76. Hal ini menunjukkan bahwa
butir instrumen memiliki tingkat kesukaran yang baik karena berada pada
rentang nilai -2 sampai 2 dengan berdasar pada pendapat Hambleton et al.

(1991).
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Disamping tingkat kesukaran butirnya bagus, distribusi tingkat kesukaran
butir untuk instrumen tes multirepresentasi ini juga sebagian besar berada pada
tingkat kesukaran sedang. Selain itu, butir-butir yang mudah dan sukar
memiliki jumlah yang sama. Distribusi tingkat kesukaran butir ini dapat dilihat

pada gambar 6.

12

10

Frekuensi
D

N

Mudah Sedang Sukar
Tingkat kesulitan butir

Gambar 6 Grafik distribusi frekuensi untuk tingkat kesukaran butir

Berdasarkan uraian diatas dapat diamati bahwa butir instrumen valid
berdasarkan penilaian ahli dan valid juga setelah dibuktikan secara empirik.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan telah valid. Selain
itu, instrumen ini juga memiliki reliabilitas yang sangat baik serta tingkat
kesukaran butir yang baik. Dengan mempertimbangkan bahwa instrumen tes

mulitrepresentasi yang dikembangkan valid, reliabel, dan memiliki tingkat
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kesukaran yang baik, maka instrumen dapat dikatakan layak digunakan untuk

mengukur kemampuan peserta didik.

3. Karakteristik Peserta Didik yang Menjadi Responden

Hasil analisis kemampuan peserta didik dari keluaran program Quest
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan multirepresentasi
rerata pada 0 = - 1,20 + 0,53 dengan sebagian kecil peserta didik berada pada
tingkat kemampuan 6 hampir menyentuh -3,00. Nilai 6 tersebut
menggambarkan kemampuan peserta didik secara umum setelah menjawab
semua soal. Secara lebih rinci, kemampuan peserta didik dapat dibaca dengan
mendeskripsikan skor mentah peserta didik.

Skor mentah peserta didik diberikan berdasarkan pola jawaban M5 pada
tabel 1. Secara umum, pola jawaban dalam soal two-tier multiple choice
diberikan skor 0, 1, 2.

Skor 2 mengindikasikan bahwa peserta didik mengetahui jawaban yang
benar dan mampu menjelaskan alasan kenapa jawaban tersebut benar. Skor 1
mengindikasikan bahwa peserta didik mengetahui jawaban yang benar tetapi
tidak mampu menjelaskan alasan kenapa jawaban tersebut benar. Sedangkan
skor 0, dapat mengindikasikan bahwa peserta didik tidak mampu mencapai
indikator yang ada atau melakukan tebakan.

Grafik 4 menggambarkan presentase peserta didik yang menjawab dengan

skor 2 dan skor 1 pada tiap bentuk representasi untuk tiap konteks. Presentase
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peserta didik untuk menjawab skor 2 dan skor 1 pada grafik ini
menggambarkan bahwa secara umum peserta didik memiliki kemampuan yang
rendah dalam merepresentasi konsep gerak lurus dengan berbagai bentuk
karena berada pada presentase kurang dari 45% untuk tiap konteks dan tiap
bentuk representasi.

Grafik pada gambar 4 menggambarkan bahwa kemampuan representasi
peserta didik masih dominan pada representasi grafik, tabel, dan verbal. Hal ini
diperkuat dengan presentasi jumlah peserta didik dalam memperoleh skor 2
yang masih dominan pada ketiga bentuk representasi tersebut. Sebaran rerata
peserta didik dalam memperoleh skor 1 menunjukkan bahwa ada kemungkinan
6-12% dari peserta didik telah menjawab dengan benar tetapi belum mampu
memberikan penjelasan dengan tepat. Gejala tingginya kemampuan
representasi verbal peserta didik dibanding kemampuan representasi lainnya
sejalan dengan temuan De Cock (2012). Menurut De Cock (2012), gejala ini
muncul karena materi gerak lurus biasa dijelaskan dalam format verbal.
Presentase peserta didik untuk tiap skor dan kelima bentuk representasi dapat

dilihat dalam gambar 7.
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Verbal Tabel Grafik Diagram Matematik
Skor 2 21,70542636 @ 15,94684385 @ 14,72868217 8,527131783 4,318936877
Skor 1 10,52048726 12,07087486 | 8,416389812 10,29900332 @ 6,201550388

Skor 2 Skor 1

Gambar 7 Grafik presentasi peserta didik dalam menjawab benar untuk tiap

kemampuan representasi

Kemampuan representasi umum peserta didik pada tiap konteks
digambarkan melalui grafik pada gambar 8. Dari grafik tersebut terlihat bahwa
kemampuan representasi peserta didik untuk tiap konteks masih rendah karena
dibawah 20% yang mendapat skor 2 maupun 1. Grafik juga menunjukkan
bahwa dari sekian banyak peserta didik yang mendapat skor 2 dan skor 1
memiliki kemampuan representasi yang dominan pada konteks jarak-

perpindahan (s).
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Gambar 8 Presentase peserta didik yang memperoleh skor 2 dan skor 1 untuk

tiap konteks

Adapun peserta didik yang mendapat skor 1 jumlahnya tidak berbeda
secara signifikan pada ketiga konteks. Bila ditilik lebih jauh, presentase peserta
didik yang memperoleh skor 1 pada grafik gambar 7 maupun gambar 8 juga
tidak terlalu signifikan perbedaannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada
kisaran 6-12% dari jumlah responden dimungkinkan memiliki kesulitan dalam

menjelaskan alasan dalam memberikan jawaban.

Presentase peserta didik dalam memperoleh skor 2 dan skor 1 untuk soal-
soal translasi representasi dapat dilihat dalam grafik pada gambar 5. Dari grafik
tersebut dapat diamati bahwa sebagian besar peserta didik memiliki
kemampuan translasi representasi yang rendah. Hal ini dibuktikan melalui

presentase peserta didik yang menjawab soal translasi representasi dengan skor
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2 berada pada rentang 1,3 — 39,5 %. Sebaran dominan peserta didik dengan

skor 2 terjadi pada bentuk translasi representasi grafik ke matematik.

Adapun persebaran peserta didik dengan skor 1, grafik pada gambar 5
menunjukkan bahwa responden lebih banyak yang menjawab skor 1 daripada
skor 2. Sebaran skor 1 dominan pada bentuk translasi representasi tabel ke
matematik dan tabel ke grafik. Perolehan skor 1 yang lebih banyak daripada
skor 2 mengindikasikan bahwa lebih banyak peserta didik yang memiliki
kesulitan memberikan penjelasan untuk kasus translasi representasi. Kesulitan-
kesulitan peserta didik dalam memberikan penjelasan yang benar disebabkan
kemungkinan karena adanya penambahan tier kedua yang justru

membingungkan bagi peserta didik.

Apabila kita tinjau pada grafik 4 dan grafik 7, dapat diamati bahwa
kemampuan representasi matematis peserta didik sangat rendah dengan jumlah
peserta didik yang memperoleh skor 1 lebih tinggi dari peserta didik yang
memperoleh skor 2. Temuan ini tentunya berbeda dengan temuan Kusumawati
et al. (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan multirepresentasi peserta
didik di Jawa, Kalimantan, dan Papua dominan pada representasi matematis.
Hal ini terjadi kemungkinan karena beberapa alasan seperti rendahnya
kemampuan matematis atau pemahaman konsep peserta didik (Chusni et al.,
2020) dan peserta didik yang tidak akrab dengan bentuk soal tersebut (Saputra

et al., 2019). Permasalahan ini mengindikasikan bahwa materi-materi dasar
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matematika yang digunakan dalam pembelajaran fisika belum diajarkan
dengan mantap sebelum materi fisika diajarkan. Oleh sebab itu, penyesuaian
kurikulum fisika dan matematika di sekolah perlu dilakukan untuk mendorong
peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan multirepresentasi fisika

peserta didik SMA.

Bila uraian di atas dirangkum, dapat diketahui bahwa kemampuan
responden dalam melakukan representasi cenderung rendah begitu pula untuk
kemampuan translasi representasi karena hanya kurang dari 55% peserta didik
yang menjawab dengan skor 2 maupun skor 1. Hal ini menunjukkan bahwa
responden memiliki kemampuan multirepresentasi yang rendah. Selain itu,
kemampuan multirepresentasi berada pada nilai 6 negatif tepatnya pada kisaran

-1,20.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bagian hasil penelitian dan pengembangan maka

dapat ditarik beberapa simpulan.

1.

Instrumen tes yang dikembangkan terdiri dari 20 butir soal bentuk two-tier
multiple choice untuk mengukur kemampuan multirepresentasi yang terdiri
dari 15 butir soal untuk mengukur aspek kemampuan representasi peserta didik
dan 5 butir soal untuk mengukur aspek kemampuan translasi representasioanal
peserta didik.

Instrumen tes yang dikembangkan dalam penelitian ini dinilai layak untuk
mengukur kemampuan multirepresentasi peserta didik SMA pada materi gerak
lurus berdasarkan kriteria validitas isi, goodness of fit, reliabilitas tes, dan
tingkat kesukaran butir.

Sebagian besar peserta didik yang menjadi responden memiliki kemampuan
multirepresentasi yang cenderung rendah baik ditinjau dari aspek kemampuan
representasi dalam berbagai bentuk representasi maupun aspek kemampuan

translasi representasi.
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B. Saran

Berikut ini saran peneliti untuk penelitian-penelitian lain di masa yang akan
datang.

1. Penelitian yang akan datang perlu mengembangkan instrumen tes untuk
mengidentifikasi kemampuan multirepresentasi peserta didik SMA untuk
materi selain gerak lurus.

2. Penelitian yang akan datang juga perlu mengembangan instrumen sejenis yang
multikonteks dan multirepresentatif dengan lebih banyak bentuk representasi
untuk mengidentifikasi kemampuan multirepresentasi peserta didik secara

lebih komprehensif.

C. Keterbatasan Penelitian

Berikut ini beberapa keterbatas penelitian ini.

1. Penelitian dilakukan dimasa pandemi yang mana sekolah memiliki alokasi jam
pembelajaran yang berbeda sehingga penentuan waktu pengerjaan soal cukup
menyulitkan saat tahap ujicoba.

2. Uji coba tes yang dilaksanakan secara daring menyebabkan kurangnya
pengawasan terhadap kegiatan tes sehingga peneliti tidak bisa mengetahui bila
peserta didik menyontek, membuka buku, ataupun bekerjasama dengan peserta

didik lain.
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3. Masih ditemukan peserta didik yang mengalami kendala dalam mengakses

internet sehingga banyak peserta didik yang tidak mengikuti uji coba tes
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1. Matriks Soal Multirepresentasi

Lampiran 2. Instrumen Tes untuk Tahap Perencanaan dan Uji Coba

. . Sub-Aspek
Aspek Multirepresentasi Multirepresentasi Nomor soal
Kemampuan merepresentasi Verbal 1,6,11
berbagai bentuk representasi Tabel 2,7,12
Grafik 3,8,13
Diagram 49,14
Persamaan 5,10,15
Matematis
Kemampuan melakukan Diagram ke grafik | 16
translasi dari berbagai bentuk Tabel ke 17
representasi matematik
Persamaan 18
matematis ke
grafik
Grafik ke 19
Persamaan
matematik
Tabel ke grafik 20
Konsep Bentuk Miskonsepsi/kesalahan yang Nomor
Representasi dialami peserta didik Soal
Perpindahan/Jarak Verbal a. Jarak dan perpindahan adalah | 1
() Tabel besaran yang sama (S1) 2
Grafik b. Jarak besaran vektor dan 3
Diagram perpindahan besaran scalar 4
Matematis (S2) 5
Diagram ke c. Benda bergerak dalam waktu | 16
grafik dan percepatan sama berarti
Tabel ke jarak tempuh sama (S3) 17
matematik d. Saat percepatan suatu benda
sama dengan nol, siswa
beranggapan bahwa benda
tersebut pasti diam karena
akan memiliki perpindahan
nol (S4)
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Peserta didik memahami jarak
sebagai lintasan terjauh yang
ditempuh benda selama
perjalanan (S5)

mengalami kesulitan dalam
hal area, kemiringan, tinggi
dan kebingungan variabel
dalam grafik kinematika (S6)
Peserta didik memahami
bahwa pada posisi yang sama
dan detik yang sama benda
memiliki kelajuan sama (S7)
Peserta didik menganggap

v = v (S8)

Peserta didik tidak mampu
mengintegralkan dengan baik
(S9)

Peserta didik tidak memahami
konsep titik acuan (S10)
Siswa tidak bisa membedakan
jarak, kelajuan, dan
percepatan (S11)

Siswa kesulitan dalam
menentukan kelajuan awal
(S12)

. Siswa menghitung perceptan

sebagai x/t?> (S13)

Peserta didik kesulitan dalam
menentukan posisi awal (S14)
Peserta didik tidak paham
mengenai hubungan saling
berbanding lurus/terbalikdari
dua besaran (S15)

Kecepatan/Kelajuan

\%

Verbal

Tabel

Grafik

Diagram

Persamaan
matematis

Kelajuan dapat bertambah dan
berkurang tetapi kecepatan
tidak (v1)

Siswa tidak bisa membedakan
kecepatan-kelajuan, kelajuan-

OO NO

84



Persamaan
matematis ke
grafik

Grafik ke
Persamaan
matematik

Tabel ke
grafik

posisis,percepatan-kelajuan
(v2)

Dua objek tidak akan
memiliki kelajuan yang sama
bila berada pada posisi yang
tidak sama (v3)

Tidak ada kecepatan yang
bernilai negatif (v4)

Peserta didik tidak mampu
membedakan kecepatan rerata
dan kelajuan rerata (v5)
Peserta didik tidak memahami
keterangan kemiringan grafik
x-t dan kaitannya dengan v
(v6)

g. garis pada grafik lurus
maka grafik itu termasuk
GLB sedangkan jika garisnya
miring grafik itu termasuk
GLBB (V7)

Benda tidak akan memiliki
kecepatan yang sama jika
percepatan berbeda (V8)
Peserta didik tidak memahami
konsep gerak dengan
percepatan konstan (GLB
hanya ditandai dari bentuk
persamaan saja) (V9)

Peserta didik tidak memahami
kecepatan sebagai turunan
posisi (V10)

Peserta didik tidak memahami
bahwa perubahan waktu
memungkinkan kecepatan
bernilai negatif (V11)

tanda negatif selalu
diasosiasikan dengan gerak
berarah ke Kiri (V12)

18

19

20

Percepatan

(@)

Verbal

Tabel

11

12

85



Grafik

Diagram

Persamaan
matematis

Benda dengan laju 0 m/s pasti
memiliki percepatan 0 m/s?
(al)

benda memiliki ekstensi
kecepatan yang sama, maka
benda tersebut juga memiliki
percepatan yang sama (a2)
mengasumsikan tanda negatif
pada suatu percepatan selalu
terjadi perlambatan atau arah
gerak ke Kiri. (a3)

Siswa beranggapan bahwa
pada GLBB hanya
mempunyai percepatan dan
tidak mengetahui adanya
percepatan yang bernilai
negatif atau yang disebut
dengan perlambatan (a4)
Perbedaan tanda antara
percepatan dan kelajuan
selalu menunjukkan
perlambatan (a5)

13

14

15
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2. Kisi-Kisi Soal
KISI-KISI SOAL

Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas : X (sepuluh)
Semester : Gasal
Materi Pokok : Gerak Lurus

Kompetensi Inti:

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait, penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

. Strategi Penilaian
. Materi Pokok/ .
Kompetensi Dasar . Indikator Soal Bentuk No Level Mode Konteks
Pembelajaran Metode . )
Instrumen | Item | Kognitif | Representasi
3.4 Menganalisis Gerak Lurus: Disajikan narasi mengenai benda yang Tes Pilihan C4 Verbal Perpindahan/
besaran-besaran fisis |e Teori Gerak bergerak pada lintasan lurus, peserta didik | tertulis | majemuk 1 posisi
pada gerak lurus e Jenis-jenis mampu menyimpulkan perpindahan yang beralasan
dengan kecepatan gerak lurus: dialami oleh benda dengan benar.
konstan (tetap) dan - Gerak Disajikan data keadaan posisi benda, Tes Pilihan C4 Tabel Perpindahan/
gerak lurus dengan Lurus peserta didik mampu menarik kesimpulan tertulis | majemuk ) posisi
percepatan konstan Beraturan | mengenai perpindahan yang dialami benda beralasan
(tetap) berikut - Gerak dengan tepat
penerapannya dalam Lurus Disajikan grafik gerak benda, peserta didik | Tes Pilihan c4 Grafik Perpindahan/
kehidupan sehari- Berubah | mampu menganalisis jarak atau tertulis | majemuk 3 posisi
hari misalnya Beraturan | perpindahan benda dengan benar beralasan
keselamatan lalu Disajikan diagram gerak yang Tes Pilihan c4 Diagram Perpindahan/
lintas merepresentasikan gerak benda pada tertulis | majemuk 4 posisi
lintasan lurus, peserta didik mampu beralasan
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4.4 Menyajikan data dan
grafik hasil
percobaan gerak
benda untuk
menyelidiki
karakteristik gerak
lurus dengan
kecepatan konstan
(tetap) dan gerak
lurus dengan
percepatan konstan
(tetap) berikut
makna fisisnya

menganalisis perpindahan benda
berdasarkan diagram dengan benar

Disajikan sebuah partikel yang bergerak Tes Pilihan C4 Persamaan Perpindahan
mematuhi suatu persamaan gerak, peserta tertulis | majemuk Matematik /posisi
didik mampu menganalisis persamaan yang beralasan

tepat dalam menggambarkan hubungan

antarbesaran pada benda.

Disajikan deskripsi gerak dari suatu objek Tes Pilihan C4 Verbal Kelajuan/
yang bergerak pada lintasan lurus, peserta tertulis | majemuk Kecepatan
didik mampu memilih pernyataan yang beralasan

paling tepat berkaitan dengan kecepatan

dan kelajuan benda

Disajikan tabel data dari dua buah benda Tes Pilihan C4 Tabel Kelajuan/
yang bergerak pada lintasan lurus, peserta tertulis | majemuk Kecepatan
didik mampu memilih pernyataan yang beralasan

tepat berkaitan dengan kelajuan dan

kecepatan benda

Disajikan grafik hubungan posisi dan waktu | Tes Pilihan C4 Grafik Kelajuan/
dari beberapa benda, peserta didik mampu | tertulis | majemuk Kecepatan
menyimpulkan keadaan kelajuan benda beralasan

dengan benar.

Disajikan diagram strobe yang Tes Pilihan C4 Diagram Kelajuan/
menggambarkan keadaan gerak dua buah tertulis | majemuk Kecepatan
benda, peserta didik mampu beralasan

membandingkan kelajuan kedua benda
dengan benar.

88




Disajikan beberapa partikel yang bergerak | Tes Pilihan C4 Persamaan Kelajuan/
mengikuti persamaan gerak tertentu, peserta | tertulis | majemuk 10 Matematik Kecepatan
didik mampu menganalisis arah gerak beralasan

partikel pada detik tertentu dengan benar.

Disajikan sebuah narasi mengenai benda Tes Pilihan C4 Verbal Percepatan
yang bergerak lurus pada sumbu kartesian, | tertulis | majemuk

peserta didik mampu menentukan beralasan 11

percepatan dan arah percepatan benda

dengan benar

Disajikan tabel data mengenai kelajuan Tes Pilihan C4 Tabel Percepatan
beberapa objek pada waktu tertentu, peserta | tertulis | majemuk 12

didik mampu memilih pernyataan yang beralasan

tepat berkaitan dengan percepatan benda

Disajikan grafik dua buah benda yang Tes Pilihan C4 Grafik Percepatan
bergerak pada lintasan lurus, peserta didik | tertulis | majemuk 13

mampu menganalisis percepatan yang beralasan

dialami oleh benda dengan benar.

Disajikan diagram gerak dari suatu objek Tes Pilihan C4 Diagram Percepatan
yang bergerak pada lintasan lurus, peserta tertulis | majemuk 14

didik mampu menganalisis percepatan yang beralasan

dialami objek dengan tepat

Disajikan sebuah persamaan yang Tes Pilihan C4 Persamaan Percepatan
menggambarkan keadaan gerak benda, tertulis | majemuk matematik

peserta didik mampu menelaah pernyataan beralasan 15

yang tepat berkaitan dengan percepatan
benda
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Disajikan ilustrasi lintasan yang bergerak Tes Pilihan C4 Diagram ke | Perpindahan/
lurus diantara dua titik yang dilengkapi tertulis | majemuk grafik posisi
sebuah titik acuan, peserta didik mampu beralasan 16

memilih pasangan grafik yang paling tepat

yang menggambarkan perubahan posisi

objek.

Disajikan data mengenai perubahan posisi Tes Pilihan C4 Tabel ke Perpindahan/
benda yang bergerak pada lintasan lurus, tertulis | majemuk matematik posisi
peserta didik mampu menganalisis dengan beralasan 17

benar persamaan gerak benda berdasarkan

data yang disediakan.

Disajikan sebuah persamaan yang Tes Pilihan C4 Persamaan Kelajuan/
menggambarkan keadaan gerak benda yang | tertulis | majemuk matematik ke Kecepatan
bergerak pada lintasan lurus, peserta didik beralasan 18 grafik

mampu menelaah dengan benar grafik yang

paling sesuai dengan perubahan posisi

benda.

Disajikan sebuah grafik v-t dari bola yang Tes Pilihan C4 Grafik ke Kelajuan/
bergerak pada suatu lintasan lurus, peserta | tertulis | majemuk 19 Persamaan Kecepatan
didik mampu menganalisis dengan benar beralasan matematik

persamaan gerak bola berdasarkan grafik.

Disajikan tabel data mengenai perubahan Tes Pilihan C4 Tabular ke Kelajuan/
posisi suatu benda yang bergerak dalam tertulis | majemuk grafik Kecepatan
lintasan lurus, peserta didik mampu beralasan 20

menentukan dengan tepat sketsa grafik v-t
yang menggambarkan gerak benda.
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3. Naskah Soal Multirepresentasi Fisika

No Indikator Soal Kunci Konsep Represen | Tingkat | Distraktor
Soal Jawaban tasi Kognitif
Kemampuan Representasional
1 Disajikan Bacalah narasi berikut! Jawaban: B | Perpindahan | Verbal C4 Jawaban:A
narasi Empat buah tugu dibangun sedemikian rupa sehingga membentuk suatu Alasan Alasan: C
mengenai garis lurus. Seorang penunggang kuda pada hari pertama berada di tugu A. | E Keterangan
benda yang Pada hari kedua, penunggang kuda tersebut bergerak ke tugu B yang :
bergerak pada | berada 100 km di timur tugu A. Sehari selanjutnya, penunggang kuda S1
lintasan lurus, | bergerak ke tugu C yang berjarak 50 km di timur tugu B. Pada hari
peserta didik keempat, penunggang kuda bertolak ke barat menuju ke tugu D yang Jawaban:C
mampu berjarak 200 km dari tugu C. Alasan: D
menyimpulkan | Berdasarkan narasi tersebut dapat diketahui bahwa... . Keterangan
perpindahan A. selama perjalanan, penunggang kuda berpindah sejauh 350 km :
yang dialami B. selama perjalanan, penunggang kuda berpindah sejauh 50 km ke S2
oleh benda arah barat
dengan benar. C. selama perjalanan, penunggang kuda berpindah sejauh 50 km Jawaban:D
D. selama perjalanan, penunggang kuda berpindah sejauh 350 km ke Alasan: B
arah barat Keterangan
E. perpindahan kuda selama perjalanan sama dengan perpindahan :
kuda dari kota B ke kota C - S2
Alasan anda memilih jawaban tersebut... . - Sl
A. perpindahan yang dialami kuda adalah 50 km baik selama
perjalanan maupun saat bergerak dari kota B ke kota C Jawaban:E
B. perpindahan merupakan besaran vektor yang menggambarkan Alasan: A
panjang lintasan total yang ditempuh benda Keterangan
C. perpindahan sama dengan jarak total yang ditempuh si :
penunggang kuda - Sl
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D. perpindahan merupakan ukuran sejauh mana penunggang kuda - S2
berpindah posisi
E. perpindahan merupakan vektor yang menggambarkan perubahan
posisi benda dari posisi awal ke posisi akhir
Disajikan data | Sebuah benda pada awalnya berada pada x(0) = 0. Sesaat kemudian, Jawaban: C | Perpindahan | Tabel C4 Jawaban:A
keadaan posisi | benda bergerak sepanjang sumbu x dengan keadaan benda dicatat dalam Alasan : Alasan:B
benda, peserta | tabel berikut. A Keterangan
didik mampu t (s) x(m) :
menarik 0 0 - 81
kesimpulan 5 4 - 82
mengenai 10 8
perpindahan 15 5 Jawaban:B
yang dialami 20 1 Alasan:C
benda dengan o5 1 .Keterangan
tepat 30 2 -82
Berdasarkan analisis terhadap data pada tabel, maka dapat dikatakan
bahwa.... Jawaban:D
A. selama 30 detik benda berpindah sejauh 20 m dari titik awal Alasan:D
B. selama 10 detik benda berpindah sejauh 8 m Keterangan
C. selama 10 detik pertama benda berpindah 8 m ke arah kanan :
D. selama 30 detik benda berpindah sejauh 20 m ke arah Kiri s1
E. perpindahan pada 0 <t <5 identik dengan perpindahan pada
15 =t =20 Jawaban:E
Alasan anda memilih jawaban tersebut adalah... . Alasan:E
A. perpindahan merupakan besaran vektor yang menggambarkan Keterangan
seberapa jauh benda berpindah selama perjalanan :
S4
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. perpindahan adalah besaran skalar yang mengambarkan seberapa

jauh lintasan yang ditempuh benda

perpindahan merupakan besaran skalar yang mengambarkan
seberapa jauh benda berpindah selama perjalanan

perpindahan merupakan besaran vektor yang menggambarkan
seberapa jauh lintasan yang ditempuh benda

selisih nilai posisi pada0 <t <5dan15 <t < 20 adalah 4
m

Disajikan
grafik gerak
benda, peserta
didik mampu
menganalisis
jarak atau
perpindahan
benda dengan
benar

/\ x (m)

1 1 1 1
0 1 2 3 4 5 6

S
()

Pernyataan yang tepat berkaitan dengan grafik tersebut... .

A
B.
C.

D.
E.

jarak yang ditempuh benda selama 6 detik adalah 4 m

pada 0 <t < 3, benda berpindah sejauh 4 m dari titik awal
pada 0 <t <5, benda menempuh jarak sejauh 4 m ke arah
kanan

selama perjalanan benda tidak mengalami perpindahan

dari detik ke-2 sampai ke-5 benda menempuh jarak 12 m

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

Jawaban:
D
Alasan

E

Perpindahan

Grafik

C4

Jawaban: A

Alasan: B
Keterangan
S5

Jawaban: B
Alasan: C
Keterangan
S2
Jawaban: C
Alasan: D
Keterangan
- S2

Jawaban: E
Alasan: A
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A. luas daerah di bawah kurva pada detik ke-2 sampai ke-5 adalah 12 Keterangan
satuan :
B. selama perjalanan lintasan terjauh yang ditempuh benda adalah 4 S6
m
C. selisih posisi pada detik ke-1 dan ke-3 adalah 4 meter
D. padat <5, benda melewati lintasan sepanjang 4 m ke kanan dari
posisi awal
E. selama 6 detik benda bergerak dari posisi awal kembali ke posisi
semula
Disajikan Dua buah benda, benda A (kotak atas) dan benda B (kotak bawah) yang Jawaban: perpindahan | Diagram | C4 Jawaban: B
diagram gerak | bergerak pada sumbu x positif direpresentasikan pada gambar berikut. A Alasan:A
yang (titik paling kiri adalah x = 0 dengan x dalam meter) Alasan : E Keterangan
merepresentasi 2 3 4 5 & 7 :
kan gerak - . u n u u - S3
benda pada = - = n =
lintasan lurus, L 2 2 : 7 Jawaban:C
pesertadidik | pija angka menunjukkan waktu dalam detik dan pada detik ke-6 benda B Alasan:B
mampu | mulai berbalik arah, maka... . Keterangan
menganalisis A. perpindahan benda A pada 1 < t < 5 lebih kecil daripada :
perpindahan perpindahan benda B pada 1 < t < 4 S7
benda B. jarak yang ditempuh benda A dan benda B samapadal <t <5
bferdasarkan C. pada detik ke-2 benda A dan benda B telah mengalami Jawaban:D
diagram perpindahan yang sama besar Alasan:C
dengan benar D. selama perjalanan, benda B memiliki percepatan 0 m/s? Keterangan
E. bendaB pada 6 <t < 8 dan benda A pada 1 < ¢ < 4 mengalami :
perpindahan sejauh 12 meter S4
Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .
Jawaban:E
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A. benda dengan percepatan dan waktu yang sama pasti memiliki Alasan:D
jarak tempuh yang sama Keterangan
B. kedua benda berada pada posisi yang sama pada detik yang sama :
C. selama 9 detik benda B tidak mengalami perpindahan dari titik S2
awal
D. jumlah skala antara titik awal dan titik akhir kedua benda sama
E. pada interval tersebut jumlah skala antara titik awal dan titik akhir
pada benda A < pada benda B
Disajikan Sebuah partikel awalnya berada pada titik asal x(0) = 0 dalam keadaan | Jawaban: B | Perpindahan | Matemati | C4 Jawaban: A
sebuah partikel | diam v(0) =0. Pada t > 0, kecepatan benda berubah mengikuti | Alasan :C S Alasan: B
yang bergerak | persamaan Keterangan
mematuhi dv :
suatu v(t) = i bt, b>0 S8
persamaan Pernyataan berikut yang paling tepat adalah... .
gerak, peserta A. partikel bergerak dengan laju konstan b mengikuti persamaan Jawaban: C
didik mampu x (t) = bt Alasan: A
menganalisis B. percepatan partikel berubah sehingga x(t) « t3 S8
persamaan C. partikel bergerak beraturan dipercepat mengikuti persamaan
yang tepat x(t) = 0,5bt? Jawaban:D
dalam D. percepatan partikel berubah sehingga x(t) = ¢3 Alasan:E
menggambark E. partikel bergerak dengan percepatan konstan b mengikuti Keterangan
an hubungan persamaan x(t) = bt? :
antarbesaran | Alasan anda memberikan jawaban tersebut... . S9
pada benda. A. persamaan didapat dengan mengintegralkan persamaan v (t)
B. persamaan bt identik dengan bentuk persamaan x(t) = vt Jawaban:E
Alasan:D

C. hubungan x(t) o t3 didapat melalui dua kali pengintegralan
terhadap v(t)
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D. percepatan konstan b didapat dengan menurunkan persamaan v(t) Keterangan
satu kali :
E. hubungan x(t) = t3 didapat melalui dua kali pengintegralan S8
terhadap v(t)
Disajikan Sebuah objek berada pada posisi x = 0 m pada keadaan awal dan Jawaban: C | Kelajuan Verbal C4 jawaban: A
deskripsi gerak | membutuhkan waktu 10 detik untuk mencapai posisi x = 100 m. Setelah Alasan : E Alasan : B
dari suatu pada posisi X = 100 m, objek membutuhkan waktu 20 detik untuk Keterangan
objek yang mencapai posisi X =-100 m. V1
bergerak pada | Pernyataan berikut yang sesuai dengan deskripsi gerak objek tersebut
lintasan lurus, | adalah... . Jawaban: B
peserta didik A. objek mengalami kecepatan konstan selama 30 detik perjalanan Alasan : A
mampu B. kecepatan rerata benda adalah 0 m/s Keterangan
memilih C. selama perjalanan, kecepatan benda tidak selalu positif :
pernyataan D. kecepatan rerata benda adalah 10 m/s V5
yang paling E. kelajuan rerata benda adalah 3,33 m/s
tepat berkaitan | Alasan anda memilih jawaban tersebut... . Jawaban: D
dengan A. kecepatan rerata merupakan jumlahan nilai kecepatan dibagi Alasan: C
kecepatan dan jumlah data kecepatan Keterangan
kelajuan benda B. untuk menempuh jarak yang sama, objek selalu memerlukan V5
waktu yang sama
C. kecepatan rerata merupakan jarak tempuh benda dibagi waktu Jawaban: E
tempuh Alasan :D
D. kelajuan rerata merupakan perpindahan benda dibagi waktu Keterangan
tempuh :
E. setelah detik ke-10, kecepatan benda bernilai negatif akibat benda V5
bergerak ke arah sumbu y negatif
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Disajikan tabel
data dari dua
buah benda
yang bergerak
pada lintasan
lurus, peserta
didik mampu
memilih
pernyataan
yang tepat
berkaitan
dengan
kelajuan dan
kecepatan
benda

Dua buah benda yaitu benda P dan Q bergerak dalam lintasan sumbu x
dengan perubahan posisi tercatat dalam tabel berikut,

Posisi Posisi

Waktu | bendaP | benda Q
(detik) | (m) (m)

0 10 30

1 19 26

2 26 22

3 31 18

4 34 14

5 35 10

Berdasarkan tabel, pernyataan yang tepat berkaitan dengan kelajuan dan
kecepatan benda tersebut... .

A.

E.

benda P memiliki laju yang sama dengan benda Q pada detik ke-3

B. kecepatan kedua benda selalu bertambah
C.
D. benda P pada detik ke-2 memiliki laju yang sama dengan benda Q

kelajuan benda berbanding lurus dengan posisi benda

pada detik ke-1
kedua benda selalu memiliki kecepatan bernilai positif

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

A

B.

kecepatan merupakan sebuah besaran yang hanya bisa bertambah
nilainya

ketika laju benda bertambah ada indikasi perubahan posisi yang
bernilai positif

benda P pada detik ke-2 dan benda Q pada detik ke-1 berada pada
posisi yang sama

benda P dan benda Q pada t = 3 memiliki laju 4 m/s

kecepatan merupakan besaran yang selalu bernilai positif

Jawaban:
A
Alasan

D

Kelajuan

Tabel

C4

Jawaban: B
Alasan : A
Keterangan

V1
Jawaban: C

Alasan : B
Keterangan

V2
Jawaban: D
Alasan : C
Keterangan
V3
Jawaban: E

Alasan : E
Keterangan

V4

97



Disajikan
grafik
hubungan
posisi dan
waktu dari
beberapa
benda, peserta
didik mampu
menyimpulkan
keadaan
kelajuan benda
dengan benar.

Tiga buah benda bergerak pada lintasan lurus dengan keadaan gerak benda
digambarkan melalui grafik posisi terhadap waktu berikut.

45
40
35
30
=25
= 20
15
10

0 2 4 6 8 10 12
t (detik)

—8—Bendal Benda 2 Benda 3

Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa... .

A. kelajuan benda 1 tidak sama dengan kelajuan benda 2

B. jarak yang ditempuh benda 2 lebih besar dari benda 1

C. kelajuan benda 1 sama dengan kelajuan benda 2

D. kelajuan benda 3 lebih kecil daripada kelajuan benda 1

E. ketiga benda bergerak lurus berubah beraturan

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

A. GLBB dicirikan dengan pertambahan posisi seiring berjalannya
waktu yang digambarkan melalui kurva lurus dengan kemiringan
tertentu.

B. pada saat yang sama kedua benda tidak pernah berada di posisi
yang sama sehingga tidak memiliki kelajuan yang sama

Jawaban: C
Alasan
D

kelajuan

Grafik

C4

Jawaban: A

Alasan: B
Keterangan

V2
Jawaban: B

Alasan: E
Keterangan

V3
Jawaban: D

Alasan: C
Keterangan

V6
Jawaban: E
Alasan: A

Keterangan

A\
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C. grafik yang curam menunjukkan benda memiliki kelajuan
semakin kecil

D. dua grafik dengan kemiringan yang sama menunjukkan kelajuan
dua benda yang sama

E. luas daerah di bawah kurva untuk benda 2 lebih besar daripada
pada benda 1

Disajikan
diagram strobe
yang
menggambark
an keadaan
gerak dua
buah benda,
peserta didik
mampu
membandingk
an kelajuan
kedua benda
dengan benar.

Dua buah benda, benda A (kotak atas) dan benda B (kotak bawah) yang
bergerak ke kanan pada sumbu x positif direpresentasikan pada gambar
berikut. (garis paling kiri pada sumbu menunjukkan x=0)

A 1 2 3 4 5 6 7
[ I [ [ ] [ [ ] [ |
I—d—|-+1—|—|—|—l—|—|—|—|—|—|—|—|—l—r—+—|—l—l—l—l—+—l—l—i—l—+
[ ] ] [ ] [ | [ [ [ u
1 2 3 4 5 & 7 )
Bila interval waktu antara titik 1 ke titik 2 dan seterusnya adalah 4 detik
dan tiap skala pada sumbu menggambarkan satu satuan panjang.
Pernyataan yang benar berkaitan dengan kelajuan benda adalah... .
A. kedua benda tidak pernah memiliki kelajuan yang sama
B. kedua benda mengalami kelajuan yang sama diantara titik 3 dan 4
C. kedua benda memiliki kelajuan sama pada titik 2 dan 5
D. kelajuan benda A > benda B pada titik 1
E. kelajuan benda A < benda B pada titik 4
Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .
A. kedua benda memiliki percepatan yang berbeda
B. di saat yang sama, kedua benda berada di posisi yang sama
C. pada waktu yang sama posisi benda A berada di kanan benda B
D. pada waktu yang sama posisi benda A berada di kiri benda B

Jawaban: B
Alasan
E

kelajuan

Diagram

C4

Jawaban: A
Alasan: A
Keterangan
V8
Jawaban: C
Alasan: B
Keterangan
V3
Jawaban: D
Alasan: C
Keterangan
V2
Jawaban: E
Alasan: B
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E. jarak antar titik memiliki panjang yang sama untuk waktu yang Keterangan
sama :
V2
10 Disajikan Empat buah partikel bergerak di sepanjang sumbu x. Koordinat Jawaban: C | kecepatan matemati | C4 Jawaban: A
beberapa partikel sebagai fungsi waktu diberikan oleh Alasan s Alasan: C
partikel yang Partikel 1: x(t) = 4 - 1 D Keterangan
bergerak Part!kel 2:x()=t-3 :
o Partikel 3: x(f) = -2 2+t
mengikuti Partikel 4: x(t) = t2- 3t +16 V9
persamaan Jika sumbu x positif berorientasi ke arah kanan dan sumbu x
gerak tertentu, negatif berorientasi ke arah kiri, dari partikel-partikel tersebut Jawaban: B
peserta didik partikel yang akan bergerak ke kanan ketika t = 2 detik yaitu... . Alasan: A
mampu A. partikel 1 dan partikel 2 Keterangan
menganalisis B. partikel 1 dan partikel 4 . ;
arah gerak C. partikel 2 dan partikel 4 V10
partikel pada D. partikel 3 dan partikel 4
detik tertentu E. partikel 1 dan partikel 3 Jawaban: D
dengan benar. Alasan anda memberikan jawaban tersebut... . Alasan: B
A. partikel 1 dan partikel 4 memiliki kecepatan bernilai positif Keterangan
B. partikel 3 dan 4 bergerak lurus berubah beraturan selalu :
berarah ke kanan V11
C. partikel 1 dan 2 bergerak konstan ke arah kanan
D. partikel 2 dan partikel 4 memiliki kecepatan positif
E. partikel 1 dan 3 memiliki kecepatan positif Jawaban: E
Alasan: E
Keterangan
V12
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11 Disajikan Sebuah benda bergerak searah sumbu x negatif dengan laju 10 m/s. Jawaban: Percepatan Verbal C4 Jawaban: E
sebuah narasi Bila benda mengalami percepatan sebesar - 1 m/s? maka... . A Alasan : C
mengenai A. benda bergerak dipercepat kearah sumbu x negatif Alasan Keterangan
benda yang B. benda bergerak diperlambat kearah sumbu x negative D - al
bergerak lurus | C- benda bergerak dipercepat kearah sumbu x positif
pada sumbu D. benda bergerak diperlambat kearah sumbu x positif Jawaban: B
kartesian E. benda bergerak diperlambat dengan kecepatan bernilai positif Alasan - E
peserta d;dik Alasan anda memilih jawaban tersebut... . Keterangan
mampu A. arah gerak benda sama dengan arah percepatan benda ke sumbu x - 23
menentukan positif Jawaban: C
percepatan dan B. arah gerak benda ke sumbu x positif berlawanan dengan arah Alasan - A
arah percepatan benda Keterangan
percepatan C. tanda positif pada kecepatan benda dan tanda negatif pada percepatan :
benda dengan benda menunjukkan gerak dan percepatan benda berlawanan arah - a4
benar D. arah gerak benda sama dengan arah percepatan benda ke sumbu x - a3

negative
E. tanda negatif pada percepatan menunjukkan benda diperlambat Jawaban: D
Alasan :B
Keterangan
a3

12 Disajikan tabel | Dua buah objek bergerak dalam lintasan lurus pada kerangka sumbu X. Jawaban: C | Percepatan Tabel C4 Jawaban: A
data mengenai | Objek 1 bergerak ke arah kanan dan objek 2 bergerak ke arah Kiri. Alasan :E Alasan :B
kelajuan kelajuan objek tercatat dalam tabel berikut. Keterangan
beberapa objek i v (m/s) ra2
pada waktu 1) Gbjek 1 | Objek 2
tertentu, 0 0 10 Jawaban :
peserta didik 1 1 9 B
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mampu 2 2 8 Alasan
memilih 3 3 7 C
pernyataan 4 4 6 Keterangan
yang tepat 5 5 5 ral
berkaitan
dengan Pernyataan yang tepat berkaitan dengan percepatan yang dialami objek Jawaban :
percepatan adalah... . D
benda A. kedua objek memiliki percepatan yang sama Alasan
B. pada detik ke-0, objek mengalami percepatan sebesar 0 m/s? A
C. objek 1 bergerak lurus beraturan dipercepat Keterangan
D. percepatan objek 2 selalu berarah ke sumbu x negative +ad
E. objek 2 bergerak lurus beraturan diperlambat
Alasan anda memilih jawaban tersebut... . Jawaban
A. percepatan yang bernilai negative selalu menunjukkan arah E
percepatan kearah kiri atau ke sumbu negative Alasan
B. selisih kelajuan antara detik yang berurutan pada kedua objek D
bernilai sama Keterangan
C. bila kelajuan benda 0 m/s, percepatan benda pasti 0 m/s? a3
D. objek 2 memiliki percepatan bernilai negatif
E. arah gerak benda searah dengan arah percepatan
13 Disajikan Dua buah benda A dan B bergerak pada sumbu x. Benda A bergerak ke Jawaban: E | Percepatan Grafik C4 Jawabam:
grafik dua kanan sedangkan benda B bergerak ke kiri. Kelajuan kedua benda Alasan A
buah benda digambarkan dalam grafik berikut. C Alasan: A
yang bergerak Keterangan
pada lintasan ral
lurus, peserta
didik mampu Jawaban: B
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menganalisis 16 Alasan :B
percepatan 14 ¢ Keterangan
yang dialami a2

oleh benda Y '

dengan benar. 10 ' Jawaban :

C

Alasan

D
Keterangan
a3

kelajuan

[ I N A ¢ <]

0 1 2 3 - 5 6 7 8

Jawaban: D
waktu

Alasan :E
—&—Benda A »—Benda B Keterangan
s a4
Berdasarkan grafik, percepatan yang dialami benda A dan benda B... .
A. bernilai 0 m/s? saat benda A dit=2sdansaatbendaBdit=7s
B. memiliki nilai yang sama pada benda A dan benda B
C. setelah detik 2 berarah ke kanan untuk benda A dan berarah ke
kiri untuk benda B
D. menyebabkan kedua benda bergerak lurus dipercepat
E. setelah detik 2 berarah ke kanan untuk benda A maupun benda B
Alasan anda memilih jawaban tersebut adalah... .
A. benda yang memiliki kelajuan 0 m/s pasti memiliki percepatan 0
m/s?
B. selisih kecepatan benda antara dua titik nilainya sama antara
benda A dan benda B
C. arah percepatan benda A searah dengan arah geraknya sedangkan
arah percepatan benda B berlawanan arah geraknya
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D. percepatan bernilai positif berarah ke kanan sedangkan bernilai
negatif berarah ke kiri
E. benda mengalami percepatan sehingga selalu bergerak dipercepat

14

Disajikan
diagram gerak
dari suatu
objek yang
bergerak pada
lintasan lurus,
peserta didik
mampu
menganalisis
percepatan
yang dialami
objek dengan
tepat

Sebuah objek ditembakkan lurus secara horizontal ke arah sebuah tembok

sehingga mengenai tembok dan memantul kembali. Keadaan gerak objek
digambarkan dalam diagram berikut.
v=9m/s v=6m/s v=3m/s v=0m/s
% ## sebelum memantul
t=0s t=1s t=2s t=3s
t=6s t=5s t=4s t=3s
<# # 4 . setelah memantul
v=0m/s
v=9m/s v=6m/s v=3m/s

Pernyataan yang tepat berkaitan dengan percepatan benda adalah... .
A. pada detik ke-3, objek mengalami percepatan 0 m/s?
B. sebelum dan sesudah memantul objek mengalami perlambatan
C. objek mengalami perlambatan setelah memantul
D. percepatan objek sebelum memantul bernilai negatif
E. percepatan objek selalu bernilai positif

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .
A. objek dengan kelajuan 0 m/s pasti memiliki percepatan 0 m/s?
B. objek mengalami perlambatan akibat arah kelajuan dan
percepatan saling berlawanan
C. kelajuan benda selalu positif sedangkan percepatan benda selalu
negatif

Jawaban: D
Alasan
B

Percepatan

Diagram

C4

Jawaban :
A

Alasan

A
Keterangan
ral

Jawaban :
B

Alasan

C
Keterangan
:ab

Jawaban :
C

Alasan

D
Keterangan
a3

Jawaban: E
Alasan: E
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D. tanda negatif pada percepatan selalu menunjukkan perlambatan Keterangan
E. pada interval waktu 0 sampai 6 detik percepatan objek selalu a4
bernilai positif
15 Disajikan Sebuah benda pada awalnya berada pada titik x = 0 dalam sumbu x Jawaban: E | Percepatan Matemati | C4 Jawaban: A
sebuah dengan v = 0 m/s. Pada interval 0 < t < 10 benda bergerak mengikuti Alasan S Alasan : A
persamaan persamaan D Keterangan
yang x(t) = —3t? + 10t ral
menggambark | dengan t dalam sekon dan x dalam meter. Pernyataan yang benar berkaitan
an keadaan dengan gerak benda tersebut adalah... . Jawaban: B
gerak benda, A. padat=0dan x =0, percepatan benda sebesar 0 m/s? Alasan :B
peserta didik B. dalaminterval 0 <t <10 benda mengalami percepatan sebesar 6 Keterangan
mampu m/s? s a2
menelaah C. padainterval 0 <t <10 benda selalu bergerak diperlambat
pernyataan D. padainterval 0 <t < 3 benda bergerak ke kanan dipercepat Jawaban: C
yang tepat E. padainterval 4 <t < 6 arah percepatan searah arah kelajuan benda Alasan :C
berkaitan Alasan anda memilih jawaban tersebut adalah... . Keterangan
dengan A. pada keadaan diam, percepatan benda pasti 0 m/s? 2 a3
percepatan B. selisih antara dua kelajuan pada detik yang berurutan adalah 6
benda m/s? Jawaban: D
C. percepatan yang bernilai negatif menunjukkan benda selalu Alasan : E
diperlambat Keterangan
D. benda dipercepat karena percepatan dan kelajuan bertanda negatif a4
E. percepatan selalu positif bekerja pada benda dengan kelajuan
positif
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No Indikator Soal Kunci Konsep | Representasi | Tingkat | Keteranga
Soal Jawaban Kognitif n
Kemampuan Translasi Representasional
16 Disajikan Sebuah objek bergerak dengan kecepatan konstan dari titik A dan B. Titik | Jawaban: Posisi Diagram ke C4 Jawaban: B
ilustrasi acuan benda digambarkan melalui gambar berikut. A grafik Alasan: A
lintasan yang Alasan : Keterangan
bergerak lurus _f f; E X
diantara dua y S10
titik yang ' ‘
dilengkapi C Jawaban: C
sebuah titik . Alasan: A
acuan, peserta Keterangan
didik mampu Pasangan grafik berikut yang paling tepat dalam menggambarkan :
memilih perubahan posisi objek... . S10
pasangan
grafik yang Jawaban: D
paling tepat Alasan: C
yang Keterangan
menggambark :
an perubahan Peserta
posisi objek. didik S10
Jawaban: E
Alasan: D
Keterangan
S10
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0

0

t

f

—
0 ¥ 0

0 1 0 1
i / Y
0 ¥ 0 1

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

konstan dengan x0 >0

Posisi x Posisi y

A | posisi bertambah secara posisi bernilai konstan
konstan dengan x0 <0 dengany0 =0

B | posisi bernilai konstan dengan | posisi bernilai konstan
x0>0 dengany0 >0

C | posisi bertambah secara posisi bernilai konstan
konstan dengan x0 >0 dengany0 >0

D | posisi bertambah secara posisi bernilai konstan

dengany0 =0
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posisi bertambah secara
konstan dengan x0 <0

posisi bernilai konstan
dengany0 >0

17

Disajikan data
mengenai
perubahan
posisi benda
yang bergerak
pada lintasan
lurus, peserta
didik mampu
menganalisis
dengan benar
persamaan
gerak benda
berdasarkan
data yang
disediakan.

Seekor elang terbang lurus untuk menangkap mangsa di
depannya. Perubahan posisi elang selama perjalanan tercatat
dalam tabel data berikut ini.

t(s)

x (m)

0
15
4

7,5

12

17,5

o Ol B W N O

24

Berdasarkan data pada tabel, gerak elang mematuhi persamaan

gerak... .

A. x(t)=%t2

B.

C.

D.
E.

x(t)=t+%t2

x () =t + t2
v(t)=15+t

v(t)=154+067t

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

A. benda bergerak dengan v, = 1 m/s dan a = 1 m/s?.
B. benda bergerak dengan v, = 0 m/s dan a = 1 m/s?.

Jawaban: B
Alasan
A

posisi

Tabular ke
matematik

C4

Jawaban: A
Alasan: B
Keterangan

- Sl
- S12

Jawaban: C
Alasan: C
Keterangan

- S
- S13

Jawaban: D
Alasan: D
Keterangan
S12
Jawaban: E
Alasan: E
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C. bendabergerak dengan vy =1m/s dana = %m/sz. Keterangan
D. benda bergerak dengan v, = 1,5m/s dana = 1 m/s? ' s13
E. benda bergerak dengan vy = 1,5m/sdana = % m/s? . 512
18 Disajikan Sebuah bola bergerak mengikuti persamaan x = 3 + 4t. Berdasarkan | Jawaban : posisi Matematis ke | C4 Jawaban: A
sebuah persamaan gerak bola, sketsa grafik yang paling sesuai untuk D grafikal Alasan : B
persamaan menggambarkan persamaan tersebut.... . Alasan Keterangan
yang N B C A :
menggambark | E £] g -S14
an keadaan ) ) -
gerak benda / Jawaban: B
yang bergerak U e Un e 0 e Alasan : C
pada lintasan / Keterangan
lurus, peserta :
didik mampu -S14
menelaah
dengan benar | D ” & Jawaban: C
grafik yang 5/ < Alasan : D
paling sesuai \ Keterangan
dengan :
perubahan T S () -S14
posisi benda. -S15
Jawaban: E
Alasan anda memberikan jawaban tersebut ... . Alasan : E
A. jarak benda berbanding lurus dengan waktu, v > 0 dan x, > Keterangan
B. jarak benda berbanding lurus dengan waktu, v > 0 dan x, < 0 :
C. jarak benda berbanding lurus dengan waktu, v > 0 danx, = 0 -S15
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D.
E.

jarak benda berbanding terbalik dengan waktu, v > 0 danx, = 0
jarak benda berbanding terbalik dengan waktu, v > 0 danx, > 0

19

Disajikan
sebuah grafik
v-t dari bola
yang bergerak
pada suatu
lintasan lurus,
peserta didik
mampu
menganalisis
dengan benar
persamaan
gerak bola
berdasarkan
grafik.

Sebuah bola bergerak dalam suatu lintasan lurus. Gerak bola

tersebut digambarkan melalui grafik berikut.
Grafik hubungan kecepatan dan waktu

25

20

15

v (m/s)

10

000 025 050 075 100 125 150 175 200
t(s)

Berdasarkan grafik tersebut, gerak benda memenuhi persamaan... .

A v(t)= 10t
B. v(t) = 10t+5
C. v(t) = 10t-5
D. v(t) = 0,1t
E. v(t) = 0,1t+5

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

A. benda bergerak dengan v, = 0 m/s dan a = 0,1 m/s?
B. benda bergerak dengan v, = —5m/s dana = 10 m/s?
C. benda bergerak dengan v, = 5m/s dana = 0,1 m/s?

Jawaban: B
Alasan : D

kelajuan

Grafikal ke
matematis

C4

Jawaban: A
Alasan : A
Keterangan

- S6

Jawaban: C
Alasan : B
Keterangan

- S6

Jawaban:D
Alasan : C
Keterangan

- S6
Jawaban: E
Alasan : E

Keterangan

- S6

110



. benda bergerak dengan v, = 5m/s dan a = 10 m/s?

benda bergerak dengan v, = 0 m/s dan a = 10 m/s?

20

Disajikan tabel
data mengenai
perubahan
posisi suatu
benda yang
bergerak
dalam lintasan
lurus, peserta
didik mampu
menentukan
dengan tepat
sketsa grafik
v-t yang
menggambark
an gerak
benda.

Sebuah mobil bergerak pada suatu jalan tol yang lurus.
Keadaan gerak benda tercatat dalam tabel berikut ini.

waktu posisi
(sekon) (m)
0 0
1 1
2 4
3 9
4 16
5 25
6 36

Sketsa grafik yang bersesuaian dengan kelajuan benda yang
tepat... .

Jawaban: C
Alasan
D

Kelajua
n

Tabular ke
grafik

C4

Jawaban: A
Alasan : A
Keterangan

-S15
-S12
Jawaban: B

Alasan :C
Keterangan

S12
Jawaban: D

Alasan :E
Keterangan

S15

Jawaban: E
Alasan : B
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v (mys)

A

v (my/s) B vim,/z) C

v

m/s)

D

\

t‘/

Nﬂ ro/_/t(-sl 0 tl=)

vi{m/s) E

-

t(s) 0 tis)

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

A.

B.

C.

laju benda berbanding terbalik dengan waktu, a > 0
danvy, =0

laju benda berbanding lurus dengan waktu, a > 0
dan vy > 0

laju benda berbanding lurus dengan waktu, a > 0
dan vy, < 0

Keterangan

S12
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D. laju benda berbanding lurus dengan waktu, a > 0
danvy, =0
E. laju benda berbanding terbalik dengan waktu, a > 0
dan vy > 0
4. Pedoman Penskoran
Jawaban Alasan Skor
Benar Benar 2
Benar Salah 1
Salah Benar 0
Salah Salah 0
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Lampiran 3. Lembar Validasi Soal

Judul Penelitian

Nama Peneliti
Nama Validator

PETUNJUK

Materi Gerak Lurus

: Pramudya Wahyu Pradana
: Dra. Yeni Puspitasari,M.M.Pd

LEMBAR VALIDASI SOAL

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom butir soal jika butir soal memenuhi indikator

2. Mohon untuk mengisi pada bagian catatan pada lembar ini jika terdapat saran perbaikan untuk instrument

: Pengembangan Instrumen Penilaian Fisika untuk Mengukur Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik SMA pada

Indikator

Butir Soal

123456789 ]10[11]12][13][14][15[16]17]18]19]20

o

Materi/lsi

Butir soal sesuai dengan
indikator soal

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

VA

\/

\/

\/

Materi dalam soal sesuai
dengan kompetensi dasar

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

V|

\/

\/

\/

Butir soal sesuai untuk
mengukur kemampuan
representasi/ translasi
representasi peserta didik

Bentuk representasi pada
butir soal sesuai
digunakan untuk konteks
soal

Konstruksi
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= Pemyataan butir soal S N A I N U VAR I RV VIR Y

dirumuskan dengan jelas

o Pemyataan BUtEsoal |yl NV NV NN VN Y

mudah dipahami

7. Pokok soal tidak
memberikan petunjuk NVIAN | AN AN AN A AN AN A A AN A AA A AA A A

kunci jawaban

8. Pokok soal tidak
memberikan pernyataan VIV AN A AN A AN AN AN A AN A A A A AN

negatif ganda

9. Butir soal tidak
bergantung jawabannya NV IN N[NNI AN AN AN A A AN AN A AN AN

dengan soal sebelumnya

10. Pilihan jawaban logis VIVIVIN AN NN NN VAN NN NNV V]V

11. Hanya ada satu kunci R A R
jawaban yang tepat

12. Pilihan jawaban sesuai OV R VN VA RV AV VY VI AV Y Y AV OV (VI AV IV IV IRV Y

dengan alasan

c. Bahasa

13. Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan kaidah | 1y g byl | VNN N N N [ YN Y]

Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

14. Soal tidak menggunakan N YA VI N YV Y AV IV Y SV VI Y IV IRV [V VI IOV B

bahasa daerah setempat

15 Menggunalan bahasa. |y [y Ly V[NV VN VY Y Y]

yang komunikatif
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16. lustrasi
gambar/grafik/persamaan/ SV N Y Y VY Y VY Y I I O Y VA Y IV IRV I
teks pada butir jelas dan
berfungsi

Judgment Expert *

[4] Instrumen tes dapat digunakan
tanpa revisi

[3] Instrumen tes dapat digunakan
dengan revisi kecil

[2] Instrumen tes dapat digunakan

[41 | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [41 | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4]
(31| (31| 131 | 381 | [31 | [38] | [38] | [3] | [3] | [3] | [38] | [31 | [3] | 3] | 3] | 3] | 3] | [3] | [3] | [3]

v o 212|122 | 1212|212 1212|212 ] 2] 2| 2] 12| 20| 12| 12 | 2]
L o e toaiccapat Ty | @ | )| | ) | W W] W]

Keterangan: *) beri warna pada salah satu nomor {warna merah}

Catatan:
Segera bisa dilakukan pengambilan data

Kebumen 28 April 2021
Validator,

Dra. Yeni Puspitasari,M.M.Pd
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LEMBAR VALIDASI SOAL

Judul Penelitian

Nama Peneliti
Nama Validator

PETUNJUK

Materi Gerak Lurus

: Pramudya Wahyu Pradana
: Nia Hani Prasasti, S. Pd.

: Pengembangan Instrumen Penilaian Fisika untuk Mengukur Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik SMA pada

3. Berilah tanda centang (\) pada kolom butir soal jika butir soal memenuhi indikator

4. Mohon untuk mengisi pada bagian catatan pada lembar ini jika terdapat saran perbaikan untuk instrument

Indikator

Butir Soal

1] 234567 |8]9]10[11]12]13|14[15[16][17[18[19]20

d.

Materi/lsi

17.

Butir soal sesuai dengan
indikator soal

\/

\/

\/

18.

Materi dalam soal sesuai
dengan kompetensi dasar

\/

\/

\/

19.

Butir soal sesuai untuk
mengukur kemampuan
representasi/ translasi
representasi peserta didik

20.

Bentuk representasi pada
butir soal sesuai
digunakan untuk konteks
soal

Konstruksi

. Pernyataan butir soal

dirumuskan dengan jelas

117



22.

Pernyataan butir soal
mudah dipahami

23.

Pokok soal tidak
memberikan petunjuk
kunci jawaban

24,

Pokok soal tidak
memberikan pernyataan
negatif ganda

25.

Butir soal tidak
bergantung jawabannya
dengan soal sebelumnya

26.

Pilihan jawaban logis

27.

Hanya ada satu kunci
jawaban yang tepat

28.

Pilihan jawaban sesuai
dengan alasan

Bahasa

. Menggunakan bahasa

yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

30.

Soal tidak menggunakan
bahasa daerah setempat

31.

Menggunakan bahasa
yang komunikatif

32.

lustrasi
gambar/grafik/persamaan/
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teks pada butir jelas dan
berfungsi
Judgment Expert *
[4] Instrumen tes dapat digunakan
tanpa revisi
[3] Instrumen tes dapat digunakan

[41 | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4]

v kot (31 | (31| (31| 131 | (31 | (31 | (31 | (30 30 | (31 | (80 | (30 | 30 | (30 | (31 | (30 | (30 | (30 | (81 | (3]
o v by IOMEN 12y 2] (21 | [2) | ) [ 121 | 21 |12 | 21 12 | 1) | ) 12 | e | ) |12 | 2| 1 |2 |
L e e iRt Ty | o | ) || | ) 0| ||| ||

Keterangan: *) beri warna pada salah satu nomor {warna merah}

Catatan:

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.....................................................................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Kebumen, 29 April 2021
Validator,

b

Nia Harl1 Prasasti, S. Pd.
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LEMBAR VALIDASI SOAL

Judul Penelitian

Nama Peneliti
Nama Validator

PETUNJUK

Materi Gerak Lurus

: Rusmanto,S.Pd

: Pramudya Wahyu Pradana

5. Berilah tanda centang (\) pada kolom butir soal jika butir soal memenuhi indikator

6. Mohon untuk mengisi pada bagian catatan pada lembar ini jika terdapat saran perbaikan untuk instrument

: Pengembangan Instrumen Penilaian Fisika untuk Mengukur Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik SMA pada

Indikator

Butir Soal

1] 234567 |8]9]10[11]12]13|14[15[16][17[18[19]20

g.

Materi/lsi

33.

Butir soal sesuai dengan
indikator soal

VIVIVIVIVIVIV|VI[V]V

Vv

y

v

Vv

v

Vv

v

v

34.

Materi dalam soal sesuai
dengan kompetensi dasar

Vv

35.

Butir soal sesuai untuk
mengukur kemampuan
representasi/ translasi
representasi peserta didik

36.

Bentuk representasi pada
butir soal sesuai
digunakan untuk konteks
soal

Konstruksi

. Pernyataan butir soal

dirumuskan dengan jelas
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38.

Pernyataan butir soal
mudah dipahami

39.

Pokok soal tidak
memberikan petunjuk
kunci jawaban

40.

Pokok soal tidak
memberikan pernyataan
negatif ganda

41.

Butir soal tidak
bergantung jawabannya
dengan soal sebelumnya

42.

Pilihan jawaban logis

43.

Hanya ada satu kunci
jawaban yang tepat

44,

Pilihan jawaban sesuai
dengan alasan

< | <5 =

< | < |5 =

< | < |5 =

< | < |5 =

< | < |5 =

< | < |5 =

< | < |5 =

< | < |5 =

< | X< |5 =

< | < |5 =

< | < |5 =

< | <5 =

< | < |5 <

< | < |5 =

< | < |5 =

< | < |5 <

< | < |5 =

< | < |5 =

< | < |5 <

< | <5 =

Bahasa

. Menggunakan bahasa

yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar

46.

Soal tidak menggunakan
bahasa daerah setempat

47.

Menggunakan bahasa
yang komunikatif

48.

lustrasi
gambar/grafik/persamaan/
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teks pada butir jelas dan
berfungsi
Judgment Expert *
[4] Instrumen tes dapat digunakan
tanpa revisi
[3] Instrumen tes dapat digunakan

[41 | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4] | [4]

v kot (31 | (31| (31| 131 | (31 | (31 | (31 | (30 30 | (31 | (80 | (30 | 30 | (30 | (31 | (30 | (30 | (30 | (81 | (3]
o v by IOMEN 12y 2] (21 | [2) | ) [ 121 | 21 |12 | 21 12 | 1) | ) 12 | e | ) |12 | 2| 1 |2 |
L e e iRt Ty | o | ) || | ) 0| ||| ||

Keterangan: *) beri warna pada salah satu nomor {warna merah}

Catatan:

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
.....................................................................................................................................................................
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Kebumen, 03 Mei 2021
Validator,

/
\#fz

_BuSnante:S P
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Lampiran 4. Tabel Hasil Perhitungan Indeks V Aiken

Penilaian (r)
Butir Soal | Validator | Validator | Validator sl s2 s3 p \ Keterangan
1 2 3
1 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
2 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
3 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
4 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
5 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
6 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
7 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
8 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
9 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
10 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
11 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
12 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
13 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
14 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
15 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
16 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
17 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
18 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
19 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
20 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid
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Lampiran 5. Sintaks Porgram Quest

title Analisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=301, L= 20 Item)
data_file Skripsi2.1.DAT

codes 012

format id 1-3 items 5-24

set width=107! page

estimateliter=100

itanal!>>klasik1.txt

show items! stat= tau>> item1.txt

show case!>>tetal.txt

show cases form=map;stat=delta>>map1.txt
show items [form=map;stat=fit>>fit1l.txt
logit >> tabell.txt

show >>lengkapl.txt

QuIT
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Lampiran 6. Hasil Output Program Quest

6. Rangkuman Estimasi Butir dan Case

Analisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=381, L= 28 Ite

Item Estimates (Thresholds) 18/ 5/2821 18:36
all on all (N = 381 L = 28 Probability Lewvel=8.58)

Mean a.ee
SD @.76
SD (adjusted) 8.78
Reliability of estimate 8.84

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square
Mean 1.8 Mean 1.a87
sD a.e7 sD 8.23
Infit t Outfit t
Mean -8.19 Mean 8.14
sD a.97 sD 1.14

@ items with zero scores
@ items with perfect scores
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Analisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=381, L= 28 Ite

Case Estimates 18/ 5,/2821 18:36
all on all (N = 381 L = 28 Probability Level=8.58)

Mean -1.28
sD 8.53
SD (adjusted) a.36
Reliability of estimate 8.44

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square
Mean a.99 Mean 1.a7
sSD a.29 sSD a8.77
Infit t Outfit t
Mean 8.1 Mean 8.12
sD B.84 sD B.86

B cases with zero scores
B cases with perfect scores
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7. Peta Sebaran Jawaban Peserta Didik

=

Item Estimates (Thresholds)

all on all (M = 381 L

28 Probability Lewvel=d. 58)

1&.
17.

@

Lad =]
[N

BUpbLorBrEbe Buwbobn

i el L

B b Pt

Ry

1z.

1%,

,..
&
bR R

(e

[

Each X represents

2 stwdenls
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8. Peta ltem Fit

Analisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=381, L= 20 Ite

Item Fit
all on all (N = 381 L = 28 Probability Level=0.58)

[T« s I o VRN, R SR WU S

[y
M@

13 1

(e < I« Wy R S Wy L )

[y
[

13

8 1.20 1.48 1.68
————————— e et S
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9. Hasil Estimasi Tingkat Kesukaran Butir

Bnalisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=361, L= 28 Ite

Item Estimates (Difficulty and Taus) In input Order 31/ 5/2821 9:48
all on all (N = 381 L = 20 Probability Level=0.58)

ITEM NAME |SCORE MAXSCR| DIFFCLTY TAU/S | INFT OUTFT INFT OQUTFT
| | 1 2 | MNSQ MNSQ t t
1 item 1 | 299 e@2| -1.13 .79 -0.79 | ©.93 @.88 -1.5 -1.4
| | .07 .13 .13
[ [ [
2 item 2 | 258 682 -0.91 0.84 -0.84 | 0.88 0.88 -2.5 -1.4
| | .07 .12 .13
[ [ [
3 item 3 | 82 602 -0.05 1.88 -1.80 | 1.84 8.94 0.4 -8.2
| | .89 .17 .19]
[ [ [
4 item 4 | 138 e@2| -0.38 1.19 -1.19 | 1.ee 1.11 0.8 8.8
| | .08 .14 .16
[ [ [
5 item 5 | 61 682] 0.26 .96 -0.96 | 1.86 1.36 0.5 1.6
| | 11 .17 .24
[ [ [
6 item 6 | 119 82| -8.29 1.51 -1.51 | 1.84 8.98 0.5 0.0
| | .08 .14 .16|
[ [ [
7 item 7 | 34 6e2| 0.78 @.64 -0.64 | 1.87 1.67 0.4 2.2
| | .15 .20 .39|
[ [ [
8 item 8 | 225 682 -0.80 .79 -0.79 | 1.83 1.7 0.7 8.7
| | .87 .12 .13
[ [ [
9 item 9 | 52 602 ©.74 @8.80 0.0 | 1.81 1.7 8.1 0.4
| | .14 .17 .39
[ [ [
19 item 10 | 58 602 @.25 1.22 -1.22 | 1.14 1.51 1.8 2.8
| | 11 .18 .24
[ [ [
11 item 11 | 69 602 ©.20 0.8 -8.84 | .97 0.86 -8.2 -0.7
| | .11 .16 23|
[ [ [
12 item 12 | 113 e@2] -0.13 @.58 -8.58 | 1.7 1.14 8.8 1.8
| | .89 .14 .19
[ [ [
13 item 13 | 35 602 ©.67 0.92 -8.92| 1.1 1.1 8.1 0.1
| | .15 .21 .34|
[ [ [
14 item 14 | 57 602 ©.38 0.69 -8.69 | 1.84 1.16 8.3 0.8
| | 12 17 .27|
[ [ [
15 item 15 | 15 3e1| 1.75 | 1.e4 1.24 0.2 8.9
| | .27 |
[ [ [
16 item 16 | 35 602 1.84 0.89 -0.89 | 1.01 1.0 8.1 0.1
| | .16 .19 51|
[ [ [
17 item 17 | 192 6@2| -8.89 -1.32 1.32 | @.94 8.93 -8.9 -8.7
| | .18 .12 26|
[ [ [
18 item 18 | 179 ee2| -8.50 0.24 -0.24 | @.86 @.78 -2.3 -2.2
| | .08 .12 .16
[ [ [

=xExE0utput Continues®***
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ki

Ahalisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=301, L= 2@ Ite
Item Estimates (Difficulty and Taus) In input Order
all on all (N = 381 L = 20 Probability Lewvel=8.58)

19 item 19

20 item 20

| SCORE MAXSCR| DIFFCLTY TAU/S | INFT OUTFT INFT OUTFT
| | 1 2 | MusQ MNSQ t t

| 289 6@2| -1.09 @.74 -8.74 | 8.9 ©.98 -0.4 -0.2
| | .07 .13 .13]

I | I

| 237 ee2| -6.71 -0.68 0.68 | ©.93 0.93 -1.0 -0.8
| | .09 .12 .16|

| I |

| | o.e0 | 1.8 1.7 -8.2 0.1
| | e.76 | e8.07 8.23 1.0 1.1
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10. Tabel Ekuivalensi Skor

hnalisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=381, L= 28 Ite

Score Equivalence Table 18/ 572821 18:36
all on all (N = 381 L = 28 Probability Level=8.58)

Score Estimate Error Transtormed Transformed
{logits) Estimate Error
(max=  39)
38 3.87 8.99 3.67 /.99
37 2.48 B8.69 2.48 @8.69
36 2.81 B.56 2.81 8.56
35 1.73 8.49 1.73 @8.49
34 1.52 .44 1.52 e8.44
33 1.34 8.41 1.34 a.41
32 1.19 @.38 1.19 @8.38
31 1.85 @.36 1.85 @.36
38 @8.93 @8.34 8.93 a8.34
29 @.81 8.33 .81 8.33
28 8.71 B.32 8.71 .32
27 .61 .31 8.6l 8.31
26 @8.51 .31 8.51 .31
25 g.42 g.38 .42 @.3e
24 .33 @.38 8.33 @.3e
23 8.24 @8.29 @8.24 @8.29
22 @8.15 8.29 8.15 @8.29
21 8.87 .29 B8.67 f8.29
208 -B.82 8.29 -8.82 @8.29
19 -g.1e @8.29 -g.18 @8.29
18 -8.19 8.29 -8.19 @8.29
17 -8.27 8.29 -8.27 8.29
16 -B.36 8.29 -8.36 @8.29
15 -8.45 g.38 -8.45 @.3e
14 -6.54 B8.38 -8.54 B.36
13 -8.63 B8.31 -8.63 .31
12 -8.72 B8.31 -8.72 .31
11 -8.82 8.32 -8.82 .32
18 -8.93 8.33 -8.93 .33
9 -1.84 .34 -1.84 @.34
8 -1.16 B8.35 -1.16 @.35
7 -1.29 8.37 -1.29 8.37
6 -1.44 B.40 -1.44 8.48
5 -1.61 B.43 -1.61 .43
4 -1.81 B.47 -1.81 .47
3 -2.86 .54 -2.86 @.54
2 -2.42 B.66 -2.42 B.66
1 -3.84 B8.95 -3.84 ©.95
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11. Hasil Estimasi Skor peserta Didik

Mnalisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=381, L= 28 Ite

Case Estimates In input Order 187 572821 18:36
all on all (N = 381 L = 2@ Probability Level=08.58)

NAME |SCORE MAXSCR | ESTIMATE  ERROR | INFIT OUTFT INFT  OUTFT
| | | MNSD  MNSQ t t

1 eel | 4 39| -1.81 .47 | 1.11 1.15 08.37 8.47
2 @02 | 12 9| -8.72 .31 | 8.56 @.54 -1.74 -1.e4
3 @e3 | 11 39 | -8.82 .32 | ©.78 ©.59 -8.71 -8.80
4 aed | 8 39| -1.16 .35 | ©.76 ©.95 -8.64 9.12
5 @es5 | 18 39| -8.93 .33 | 1.85 ©.99 0.27 0.17
£ 086 | 8 39| -1.16 .35 | 1.15 1.22 8.52 8.53
7 @a7 | 17 39| -8.27 .29 | 1.24 1.15 98.98 8.51
8 008 | 11 39| -8.82 .32 | @8.65 ©.64 -1.23 -0.67
9 @Eg | 8 39| -1.16 .35 | 1.36 1.39 1.84 .77
18 @1@ | 18 39 | -8.93 .33 | ©.69 ©.68 -1.84 -p.50
11 @11 | g 39| -1.e4 .34 | 1.49 2.39 1.19 1.96
12 @12 | 11 39| -8.82 .32 | ©.65 ©.64 -1.23 -8.67
13 @13 | 13 39| -8.63 .31 | ©8.92 ©.74 -8.21 -8.49
14 @14 | 7 39| -1.29 .37 | 1.45 1.54 1.17 8.91
15 @15 | 8 39| -1.16 .35 | 1.7 1.71 98.38 1.16
16 @16 | 7 39| -1.29 .37 | ©.59 ©.59 -1.15 -§.49
17 @17 | 5 39| -1.81 .43 | ©.97 ©.49 9.18 -8.49
18 918 | 18 39 | -8.93 .33 | .85 1.19 -8.42 9.52
19 @19 | 11 39 | -8.82 .32 | 1.25 1.59 0.87 1.17
20 828 | 13 39 | -8.63 .31 | 1.39 1.46 1.35 1.85
21 @21 | 6 39| -1.44 .46 | ©.94 1.16 0.80 0.46
22 922 | 14 39| -8.54 .38 | ©.81 ©8.79 -8.55 -9.49
23 923 | 19 39| -8.18 .29 | 1.18 1.8 ©.81 @8.34
24 624 | 12 39| -8.72 .31 | ©.73 ©.69 -8.94 -p.60
25 @25 | 18 39| -8.93 .33 | 1.28 1.81 98.93 1.42
26 926 | 18 39 | -..93 .33 | 1.18 1.14 e@.66 0.43
27 @827 | g 39| -1.e4 .34 | 1.26 1.21 8.84 0.54
23 @28 | 5 39| -1.81 8.43 | ©8.92 1.39 0.0 0.69
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29 829 | 9 39 | -1.84 8.34 | 1.15 1.11 B8.56 B.37
3@ 83e | 5 39 | -1.81 8.43 | 1.15 1.24 B8.46 B.55
31 831 | 4 39 | -1.81 8.47 | 1.25 1.12 B.68 8.43
32 832 | 4 39 | -1.81 8.47 | 1.25 1.12 B.68 8.43
33 833 | 4 39 | -1.81 8.47 | 1.25 1.12 B.68 8.43
34 834 | 4 39 | -1.81 8.47 | 1.25 1.12 B.68 8.43
35 835 | 4 39 | -1.81 8.47 | 8.93 @8.56 B8.85 -B.25
36 836 | 9 39 | -1.84 8.34 | 8.88 ©.86 -B.27 -B.6@7
37 837 | ] 39 | -1.44 e.48 | 1.11 e.81 ©.39 -0.@3
38 838 | ] 39 | -1.44 e.48 | 1.1¢ 1.17 8.56 ©.46
39 839 | 5 39 | -1.81 8.43 | 8.81 ©.68 -8.26 -0.16
48 848 | 4 39 | -1.81 8.47 | 8.86¢ 0.43 -8.97 -0.47
41 841 | 1 39| -3.84 8.95 | 8.94 1.26 ©.36 0.75
42 842 | 7 39| -1.29 8.37 | 8.94 1.99 -8.83 1.37
43 843 | 12 39| -8.72 8.31 | 1.e8 ©.92 8.37 -0.83
44 g44 | 12 39| -8.72 8.31 | 1.22  1.49 8.8 1.7
45 845 | & 39 | -1.44 e.48 | 1.23  2.38 8.65 1.54
46 B46 | 1@ 39 | -8.93 8.33 | 1.28 1.e6 ©8.92 ©.29
47 847 | 12 39 | -8.72 8.31 | 1.13 1.2 8.52 ©.28
43 843 | 11 39 | -8.82 8.32 | 1.36 1.e7 1.19 ©.328
49 B49 | 3 39 | -2.86 8.54 | 8.84 2.1 -8.82 1.83
58 ese | 13 39 | -8.83 8.31 | 8.79 8.e3 -8.72 -b.82
51 851 | 13 39 | -8.83 8.31 | 1.41 1.25 1.42 B©.63
52 852 | 13 39 | -8.83 8.31 | 1.31  1.19 1.12 B.56
53 853 | 4 39 | -1.81 8.47 | 1.37 2.86 B.77 1.85
54 854 | 8 39 | -1.16 8.35 | 1.13 8.95 8.47 8.13
55 855 | 8 39 | -1.16 8.35 | 1.32 1.13 8.94 8.41
56 856 | 1@ 39 | -8.93 8.33 | 1.49 1.e3 1.47 1.18
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Analisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=381, L= 20 Ite

Case Estimates In input Order 18/ 5/2621 18:36
all on all (N = 381 L = 28 Probability Level=8.58)
NAME | SCORE MAXSCR | ESTIMATE ERROR | INFIT OUTFT INFT  OUTFT
| | | MNsQ  MNSQ t t

57 857 | 6 39 | -1.44 B.48 | 1.88 B.69 8.13 -8.21
58 858 | 9 39| -1.04 .34 | a8.67 B.63 -1.85 -8.56
59 @59 | 13 39 | -@8.63 B8.31 | 1.68 .91 8.11 -8.87
60 668 | 9 39 | -1.e4 .34 | B.68 B.43 -1.86 -1.18
61 861 | 9 39 | -1.e4 .34 | B.45 B.31 -2.83 -1.49
62 862 | 16 39 | -@8.93 8.33 | 8.63 6.5 -1.29 -6.98
63 863 | 11 39 | -\.82 .32 | B.86 B.88 -06.38 -8.26
64 864 | 9 39 | -1.e4 .34 | 1.68 B.86 8.11 -8.19
65 865 | 1 39 | -3.04 .95 | a.87 B.48 8.29 8.28
b6 866 | 7 39 | -1.29 8.37 | 1.11 B.99 8.41 8.20
67 867 | 7 39 | -1.29 .37 | 8.71 B.59 -8.71 -6.49
68 868 | 15 39 | -8.44 .38 | .74 ©8.61 -1.83 -6.99
69 869 | 1@ 39 | -@8.93 8.33 | a8.97 B.67 8.00 -8.53
76 678 | 14 39 | -e.54 .38 | B.77 B.pB -0.85 -B.99
71 871 | 9 39 | -1.e4 .34 | B.80 B.59 -8.56 -B.65
72 872 | 9 39 | -1.e4 .34 | B.96 B.68 -0.01 -0.45
73 873 | 13 39 | -8.63 .31 | 8.73 B.56 -6.99 -1.82
74 874 | 4 39 | -1.31 B.47 | B.68 1.17 -8.45 8.48
75 875 | 3 39 | -1.16 .35 | B.67 B.54 -06.94 -0.69
76 876 | 9 39| -1.04 .34 | 1.71 1.76 1.98 1.28
77 877 | 17 39 | -8.27 .29 | @8.53 B.48 -2.23 -1.58
78 878 | 12 39 | -8.72 B.31 | B.96 B.87 -6.84 -6.13
79 879 | 9 39 | -1.e4 .34 | B.85 B.99 -0.38 8.81
80 086 | 16 39 | -@8.93 8.33 | 1.87 1.66 8.31 8.17
81 881 | B 39 | -1.44 B.48 | 1.54 2.36 1.25 1.58
82 882 | 9 39 | -1.e4 .34 | 1.88 1.88 8.12 8.19
83 883 | 9 39| -1.04 .34 | 1.81 B.81 8.13 -8.17
84 084 | 4 39| 1.3 B.47 | 1.82 8.3 8.21 -8.15
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85 B85 | 3 39 | -1.16 8.35 | 8.88 1.86 -0.23 8.29
86 886 | 7 39| -1.29 8.37 | 1.13 @.81 .45 -8.e9
87 B87 | 1@ 39 | -8.93 8.33 | 8.67 ©.68 -1.89 -8.51
88 B83 | 7 39 | -1.29 8.37 | 8.92 ©.56 -8.18 -8.55
89 B89 | 16 39 | -8.36 8.29 | 8.73 @.61 -1.88 -l1.e@23
S0 e9a | 6 39 | -1.44 0.48 | 8.79 ©.42 -8.39 -8.76
91 89l | 13 39 | -8.63 8.31 | 8.74 @.5%%6 -0.97 -1.83
92 @92 | 1@ 39 | -8.93 8.33 | 8.63 ©.46 -1.29 -1.18
93 893 | 12 39 | -8.72 8.31 | 1.7 ©.93 6.32 -8.e1
94 894 | 18 39 | -8.19 8.29 | 8.73 @.e@ -1.15 -1.12
85 895 | 7 39 | -1.29 8.37 | 1.18 @.77 @.57 -8.15
96 B96 | 1@ 39 | -8.93 8.33 | 8.83 ©.75 -08.49 -8.34
97 897 | 11 39 | -8.82 8.32 | 1.12 @.%98 @.47 8.13
98 898 | 16 39| -8.36 8.29 | 8.73 ©.89 -1.89 -8.77
99 B899 | 13 39 | -8.63 8.31 | 1.3 1.17 1.1@ @.52
lee 1ea | 6 39 | -1.44 @.48 | 8.7 ©.45 -8.84 -8.78
le1 1e1 | 17 39 | -8.27 8.29 | 8.59 ©8.49 -1.86 -1.53
182 1@2 | 11 39 | -8.82 8.32 | 8.91 ©.93 -6.22 @8.e3
183 1e3 | 1@ 39 | -8.93 8.33 | 1.51 1.38 1.52 @.82
le4 1@4 | 1@ 39 | -8.93 8.33 | 8.84 ©.75 -0.44 -8.35
185 1@5 | 11 39 | -8.82 @.32 | 1.2 1.19 .18 8.52
l8e 1@6 | 3 39 | -1.16 8.35 | 1.15 ©.%8 @.53 8.e5
1e7 1@e7 | 17 39 | -8.27 8.29 | 8.67 ©.64 -1.46 -8.94
188 1@8 | 13 39 | -8.83 8.31 | 1.31 1.2 1.13 8.56
189 1e9 | 17 39| -8.27 8.29 | 1.57 1.94 2.86 2.686
11@ 11@ | 7 39| -1.29 8.37 | 1.e5 1.1 @.25 8.45
111 111 | 13 39 | -8.63 8.31 | 8.83 ©.66 -B8.58 -8.74
112 112 | 7 39 | -1.29 8.37 | 1.e5 @.e4 8.25 -8.39
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Analisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=381, L= 28 Ite

Case Estimates In input Order 18/ 5/2821 18:36
all on all (N = 381 L = 20 Probability Lewvel=8.58)

NAME |SCORE MAXSCR | ESTIMATE  ERROR | INFIT OUTFT INFT  OUTFT
| | | MNSQ  MNSQ t t

113 113 | 4 39 | -1.81 .47 | ©.38 ©.23 -1.30 -0.93
114 114 | 11 39 | -0.82 .32 | ©.87 ©.65 -0.34 -0.64
115 115 | 16 39 | -0.36 .29 | ©.73 @.61 -1.11 -1.e3
116 116 | 5 39 | -1.81 @.43 | ©.42 ©8.33 -1.42 -0.84
117 117 | 18 39 | -8.19 .29 | ©.98 ©.80 -0.82 -0.44
118 118 | g 39 | -1.e4 .34 | ©.706 ©.61 -08.93 -8.61
119 119 | 18 39 | -0.93 .33 | 1.53 1.8 1.57 1.24
128 120 | 7 39 ] -1.29 .37 | ©.48 ©.34 -1.58 -1.11
121 121 | 4 39 | -1.81 @.47 | 1.25 1.12 8.60 8.43
122 122 | 6 39 | -1.44 @.4¢ | 1.87 2.37 ©8.31 1.59
123 123 | 6 39 | -1.44 .40 | 1.35 2.62 ©.89 1.78
124 124 | 5 39 | -1.81 .43 | ©.72 ©.66 -0.49 -0.19
125 125 | 16 39 | -0.36 .29 | ©.49 @.41 -2.43 -1.82
126 126 | 11 39 | -0.82 .32 | ©.73 ©.57 -0.99 -0.85
127 127 | 5 39 | -1.81 @.43 | ©.57 ©.39 -8.92 -8.91
128 128 | g 39 | -1.e4 .34 | ©.54 ©.36 -1.58 -1.34
129 129 | 18 39 | -8.19 .29 | 1.2 ©.96 ©0.17 0.82
138 130 | g 39 | -1.04 @.34 | 1.58 1.47 1.62 0.99
131 131 | 11 39 | -0.82 .32 | ©.73 ©.57 -0.99 -0.85
132 132 | 9 39 | -1.e4 .34 | ©.54 ©.36 -1.58 -1.34
133 133 | 8 39 | -1.16 .35 | 1.85 ©.82 0.26 -0.19
134 134 | 18 39 | -8.19 .29 | 1.2 ©.96 ©.17 0.82
135 135 | 18 39 | -8.93 .33 | 1.19 1.48 ©.68 ©0.84
136 136 | 11 39 | -0.82 .32 | ©.74 ©.57 -0.89 -0.88
137 137 | 11 39 | -0.82 .32 | ©.67 ©.56 -1.17 -0.89
138 138 | 18 39 | -8.93 .33 | ®©.65 ©.47 -1.19 -1.89
139 139 | 4 39 | -1.81 @.47 | 1.17 1.13 0.48 0.45
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381, L= 28 Ite

Analisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N

18/ 5/2821 18:36

Case Estimates In input Order
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Analisis Butir Soal Multirepresentasi Materi Gerak Lurus (N=381, L= 28 Ite

Case Estimates In input Order 18/ 572821 13:36
all on all (N = 381 L = 28 Probability Level=0.58)

NAME |SCORE MAXSCR | ESTIMATE ERROR | INFIT OUTFT INFT  OUTFT
| | | MNSQ MNSQ  t t

281 281 | 7 39| -1.29 8.37 | 1.18 1.35 ©.58 ©.69
282 282 | 7 39| -1.29 8.37 | 1.18 1.35 ©.58 ©.69
283 283 | 7 39| -1.29 8.37 | 1.18 1.35 ©.58 ©.69
284 284 | 18 39| -8.93 8.33 | 1.57 2.37 1.67 2.86
285 285 | 3 39| -2.86 8.54 | 1.63 4.36 1.81 2.18
286 286 | 18 39| -8.93 ©.33 | 1.12 ©.83 0.48 -8.16
287 287 | 5 39| -1.61 0.43 | 8.41 8.41 -1.47 -8.65
288 288 | 7 39| -1.29 8.37 | 1.18 1.35 ©.58 @.69
289 289 | 6 39| -1.44 0.48 | ©8.76 B.64 -0.47 -08.30
290 299 | 14 39| -0.34 9.30 | 1.42 1.33 1.48 @.84
291 291 | 4 39| -1.81 0.47 | ©.95 ©8.70 0.09 -08.05
292 292 | 14 39| -0.54 9.3 | .95 ©8.88 -0.11 -08.16
293 293 | 14 39| -0.54 0.3 | .95 .88 -0.11 -08.16
294 294 | 14 39| -0.54 8.3 | .95 .88 -0.11 -0.16
295 295 | 5 39| -1.81 8.43 | 1.1 .59 0.17 -08.30
296 296 | 14 39| -8.54 8.3 | .95 .88 -08.11 -8.16
297 297 | 14 39| -8.54 8.38 | .95 ©.88 -8.11 -8.16
298 298 | 14 39| -8.54 8.38 | .95 ©.88 -8.11 -8.16
299 299 | 14 39| -8.54 8.38 | .95 ©.88 -8.11 -8.16
300 300 | 8 39| -1.16 8.35 | 1.59 3.28 1.55 2.58
381 301 | 6 39| -1.44 0.49 | ©8.65 ©.51 -8.81 -8.56
Mean | | -1.20 | ©.99 1.7 @.81 0.12
D | | @.s3 | ©.29 @.77 @.84 0.86
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Lampiran 7. Naskah Soal Hasil Penyusunan Tahap Akhir

SOAL TES MULTIREPRESENTASI FISIKA
MATERI: GERAK LURUS

Petunjuk Pengerjaan:

4.
5.

Kerjakanlah dengan jujur!

Pilihlah jawaban yang benar dengan memilih opsi jawaban A, B, C, D, atau E
pada soal tingkat pertama

Pilihlah alasan anda dalam menjawab jawaban pada soal tingkat pertama
dengan memilih opsi jawaban A, B, C, D, atau E pada soal tingkat kedua
Waktu pengerjaan 90 menit

Dilarang membuka buku, internet, atau menggunakan alat bantu hitung.

Pilihlah jawaban yang menurut anda paling tepat!

1. Bacalah narasi berikut!

Empat buah tugu dibangun sedemikian rupa sehingga membentuk suatu garis
lurus. Seorang penunggang kuda pada hari pertama berada di tugu A. Pada hari
kedua, penunggang kuda tersebut bergerak ke tugu B yang berada 100 km di
timur tugu A. Sehari selanjutnya, penunggang kuda bergerak ke tugu C yang
berjarak 50 km di timur tugu B. Pada hari keempat, penunggang kuda bertolak ke
barat menuju ke tugu D yang berjarak 200 km dari tugu C.

Berdasarkan narasi tersebut dapat diketahui bahwa... .

a.
b.

selama perjalanan, penunggang kuda berpindah sejauh 350 km

selama perjalanan, penunggang kuda berpindah sejauh 50 km ke arah
barat

selama perjalanan, penunggang kuda berpindah sejauh 50 km

selama perjalanan, penunggang kuda berpindah sejauh 350 km ke arah
barat

perpindahan kuda selama perjalanan sama dengan perpindahan kuda
dari kota B ke kota C

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

A. perpindahan yang dialami kuda adalah 50 km baik selama perjalanan

maupun saat bergerak dari kota B ke kota C

B. perpindahan merupakan besaran vektor yang menggambarkan panjang

lintasan total yang ditempuh benda
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C. perpindahan sama dengan jarak total yang ditempuh si penunggang
kuda

D. perpindahan merupakan ukuran sejauh mana penunggang kuda
berpindah posisi

E. perpindahan merupakan vektor yang menggambarkan perubahan posisi
benda dari posisi awal ke posisi akhir

2. Sebuah benda pada awalnya berada pada x(0) = 0. Sesaat kemudian, benda
bergerak sepanjang sumbu x dengan keadaan benda dicatat dalam tabel berikut.

t (s) x(m)
0 0
5 4

10 8
15 5
20 1
25 -1
30 -4

Berdasarkan analisis terhadap data pada tabel, maka dapat dikatakan bahwa... .

moow>»

selama 30 detik benda berpindah sejauh 20 m dari titik awal

selama 10 detik benda berpindah sejauh 8 m

selama 10 detik pertama benda berpindah 8 m ke arah kanan

selama 30 detik benda berpindah sejauh 20 m ke arah kiri

perpindahan pada 0 <t < 5 identik dengan perpindahan pada 15 <t <
20

Alasan anda memilih jawaban tersebut adalah... .

A.

B.

perpindahan merupakan besaran vektor yang menggambarkan seberapa
jauh benda berpindah selama perjalanan

perpindahan adalah besaran skalar yang mengambarkan seberapa jauh
lintasan yang ditempuh benda

perpindahan merupakan besaran skalar yang mengambarkan seberapa jauh
benda berpindah selama perjalanan

perpindahan merupakan besaran vektor yang menggambarkan seberapa
jauh lintasan yang ditempuh benda

selisih nilai posisi pada0 <t <5dan15 <t < 20adalah4m
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3. Perhatikan grafik berikut !

A= (m)

1 L 1 1 | L e
0o 1 2 3 4 5 6 tis) !

Pernyataan yang tepat berkaitan dengan grafik tersebut... .

jarak yang ditempuh benda selama 6 detik adalah 4 m

pada0 <t < 3, benda berpindah sejauh 4 m dari titik awal
pada0 <t <5, benda menempuh jarak sejauh 4 m ke arah kanan
selama perjalanan benda tidak mengalami perpindahan

dari detik ke-2 sampai ke-5 benda menempuh jarak 12 m

mooOw>»

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

>

luas daerah di bawah kurva pada detik ke-2 sampai ke-5 adalah 12 satuan

B. selama perjalanan lintasan terjauh yang ditempuh benda adalah 4 m

C. selisih posisi pada detik ke-1 dan ke-3 adalah 4 meter

D. padat <5, benda melewati lintasan sepanjang 4 m ke kanan dari posisi
awal

E. selama 6 detik benda bergerak dari posisi awal kembali ke posisi semula

4. Dua buah benda, benda A (kotak atas) dan benda B (kotak bawah) yang bergerak
pada sumbu x positif direpresentasikan pada gambar berikut. (titik paling kiri
adalah x = 0 dengan x dalam meter)

1 2 3 ) 5 5] 7
| ] | n | u ]
n u ] u ]
1 2 3 4 5
E] B 7 &

Bila angka menunjukkan waktu dalam detik dan pada detik ke-6 benda B mulai
berbalik arah, maka... .
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A

B.
C.

D.
E.

perpindahan benda A pada 1 < t < 5 lebih kecil daripada perpindahan
bendaBpadal <t <4

jarak yang ditempuh benda A dan benda B samapadal <t <5

pada detik ke-2 benda A dan benda B telah mengalami perpindahan yang
sama besar

selama perjalanan, benda B memiliki percepatan 0 m/s?

benda B pada 6 < t < 8 dan benda A pada 1 < t < 4 mengalami
perpindahan sejauh 12 meter

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

A

moow

5. Se

benda dengan percepatan dan waktu yang sama pasti memiliki jarak
tempuh yang sama

kedua benda berada pada posisi yang sama pada detik yang sama
selama 9 detik benda B tidak mengalami perpindahan dari titik awal
jumlah skala antara titik awal dan titik akhir kedua benda sama

pada interval tersebut jumlah skala antara titik awal dan titik akhir pada
benda A < pada benda B

buah partikel awalnya berada pada titik asal x(0) = 0 dalam keadaan diam

v(0) = 0. Pada t > 0, kecepatan benda berubah mengikuti persamaan

. dv
v(t)—a—bt, b>0

Pernyataan berikut yang paling tepat adalah... .

A
B
C

D
E

. partikel bergerak dengan laju konstan b mengikuti persamaan x (t) = bt

. percepatan partikel berubah sehingga x(t) « t3

. partikel bergerak beraturan dipercepat mengikuti persamaan x(t) =
0,5bt?

. percepatan partikel berubah sehingga x(t) = t3

. partikel bergerak dengan percepatan konstan b mengikuti persamaan
x(t) = bt?

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

A
B
C

D

. persamaan didapat dengan mengintegralkan persamaan v (t)

. persamaan bt identik dengan bentuk persamaan x(t) = vt

. hubungan x(t) « t3 didapat melalui dua kali pengintegralan terhadap
v(t)

. percepatan konstan b didapat dengan menurunkan persamaan v(t) satu kali
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E. hubungan x(t) = t3 didapat melalui dua kali pengintegralan terhadap

v(t)

6. Sebuah objek berada pada posisi x = 0 m pada keadaan awal dan
membutuhkan waktu 10 detik untuk mencapai posisi X = 100 m. Setelah pada
posisi x = 100 m, objek membutuhkan waktu 20 detik untuk mencapai posisi
x =-100 m.

Pernyataan berikut yang sesuai dengan deskripsi gerak objek tersebut adalah... .

A. objek mengalami kecepatan konstan selama 30 detik perjalanan
B. kecepatan rerata benda adalah 0 m/s

C. selama perjalanan, kecepatan benda tidak selalu positif

D. kecepatan rerata benda adalah 10 m/s

E. kelajuan rerata benda adalah 3,33 m/s

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

A. kecepatan rerata merupakan jumlahan nilai kecepatan dibagi jumlah data
kecepatan

B. untuk menempuh jarak yang sama, objek selalu memerlukan waktu yang
sama

C. kecepatan rerata merupakan jarak tempuh benda dibagi waktu tempuh

D. kelajuan rerata merupakan perpindahan benda dibagi waktu tempuh

E. setelah detik ke-10, kecepatan benda bernilai negatif akibat benda
bergerak ke arah sumbu y negatif

7. Dua buah benda yaitu benda P dan Q bergerak dalam lintasan sumbu x dengan
perubahan posisi tercatat dalam tabel berikut,

Posisi | Posisi
Waktu | benda | benda
(detik) [P (m) | Q(m)
0 10 30
1 19 26
2 26 22
3 31 18
4 34 14
5 35 10

Berdasarkan tabel, pernyataan yang tepat berkaitan dengan kelajuan dan
kecepatan benda tersebut... .

147



benda P memiliki laju yang sama dengan benda Q pada detik ke-3
kecepatan kedua benda selalu bertambah

kelajuan benda berbanding lurus dengan posisi benda

benda P pada detik ke-2 memiliki laju yang sama dengan benda Q pada
detik ke-1

E. kedua benda selalu memiliki kecepatan bernilai positif

OO w>

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

A. kecepatan merupakan sebuah besaran yang hanya bisa bertambah nilainya

B. ketika laju benda bertambah ada indikasi perubahan posisi yang bernilai
positif

C. benda P pada detik ke-2 dan benda Q pada detik ke-1 berada pada posisi
yang sama

D. benda P dan benda Q pada t = 3 memiliki laju 4 m/s

E. kecepatan merupakan besaran yang selalu bernilai positif

8. Perhatikan grafik berikut!

45
40
35
30

E 25
x 20
15
10
0 2 4 6 8 10 12
t (detik)
—@—2Benda 1l Benda 2 Benda 3

Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa... .

A. kelajuan benda 1 tidak sama dengan kelajuan benda 2
B. jarak yang ditempuh benda 2 lebih besar dari benda 1
C. kelajuan benda 1 sama dengan kelajuan benda 2

D. kelajuan benda 3 lebih kecil daripada kelajuan benda 1
E. Ketiga benda bergerak lurus berubah beraturan

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .
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A. GLBB dicirikan dengan pertambahan posisi seiring berjalannya waktu
yang digambarkan melalui kurva lurus dengan kemiringan tertentu.

B. pada saat yang sama kedua benda tidak pernah berada di posisi yang sama
sehingga tidak memiliki kelajuan yang sama

C. grafik yang curam menunjukkan benda memiliki kelajuan semakin kecil

D. dua grafik dengan kemiringan yang sama menunjukkan kelajuan dua
benda yang sama

E. luas daerah di bawah kurva untuk benda 2 lebih besar daripada pada benda
1

9. Dua buah benda, benda A (kotak atas) dan benda B (kotak bawah) yang bergerak ke
kanan pada sumbu x positif direpresentasikan pada gambar berikut. (garis paling Kiri pada
sumbu menunjukkan x=0)

A 12 3 4 5 & 7
E R = [ ~| m [
bt g et
B [ ] | [ ] | n | | n
i 2 3 4 5 6 7 B

Bila interval waktu antara titik 1 ke titik 2 dan seterusnya adalah 4 detik dan tiap skala
pada sumbu menggambarkan satu satuan panjang. Pernyataan yang benar berkaitan
dengan kelajuan benda adalah... .

A. kedua benda tidak pernah memiliki kelajuan yang sama

B. kedua benda mengalami kelajuan yang sama diantara titik 3 dan 5
C. kedua benda memiliki kelajuan sama pada titik 2 dan 5

D. kelajuan benda A > benda B pada titik 1

E. kelajuan benda A < benda B pada titik 4

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

A. kedua benda memiliki percepatan yang berbeda

B. disaat yang sama, kedua benda berada di posisi yang sama

C. pada waktu yang sama posisi benda A berada di kanan benda B

D. pada waktu yang sama posisi benda A berada di kiri benda B

E. jarak antar titik memiliki panjang yang sama untuk waktu yang sama

10. Empat buah partikel bergerak di sepanjang sumbu x. Koordinat partikel
sebagai fungsi waktu diberikan oleh
Partikel 1: x(t) =4 - t
Partikel 2: x(t) =t -3
Partikel 3: x(t) = -2 t?+ t
Partikel 4: x(t) = t>- 3t +16
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Jika sumbu x positif berorientasi ke arah kanan dan sumbu x negatif
berorientasi ke arah kiri, dari partikel-partikel tersebut partikel yang akan
bergerak ke kanan ketika t = 2 detik yaitu... .

A. partikel 1 dan partikel 2

B. partikel 1 dan partikel 4

C. partikel 2 dan partikel 4

D. partikel 3 dan partikel 4

E.

partikel 1 dan partikel 3

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

moow>»

partikel 1 dan partikel 4 memiliki kecepatan bernilai positif

partikel 3 dan 4 bergerak lurus berubah beraturan selalu berarah ke kanan
partikel 1 dan 2 bergerak konstan ke arah kanan

partikel 2 dan partikel 4 memiliki kecepatan positif

partikel 1 dan 3 memiliki kecepatan positif

11. Sebuah benda bergerak searah sumbu x negatif dengan laju 10 m/s. Bila
benda mengalami percepatan sebesar - 1 m/s? maka. .. .

A.
B.
C.
D.
E.

benda bergerak dipercepat kearah sumbu x negatif

benda bergerak diperlambat kearah sumbu x negative

benda bergerak dipercepat kearah sumbu x positif

benda bergerak diperlambat kearah sumbu x positif

benda bergerak diperlambat dengan kecepatan bernilai positif

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

A
B.

C.

arah gerak benda sama dengan arah percepatan benda ke sumbu x positif
arah gerak benda ke sumbu x positif berlawanan dengan arah percepatan
benda

tanda positif pada kecepatan benda dan tanda negatif pada percepatan
benda menunjukkan gerak dan percepatan benda berlawanan arah

arah gerak benda sama dengan arah percepatan benda ke sumbu x
negative

tanda negatif pada percepatan menunjukkan benda diperlambat
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12. Dua buah objek bergerak dalam lintasan lurus pada kerangka sumbu x. Objek 1
bergerak ke arah kanan dan objek 2 bergerak ke arah kiri. kelajuan objek
tercatat dalam tabel berikut.

¢ v (m/s)
. Objek | Objek
(detik) 1 )

0 0 10
1 1 9
2 2 8
3 3 7
4 4 6
5 5 5

Pernyataan yang tepat berkaitan dengan percepatan yang dialami objek
adalah... .

A

mooOw

kedua objek memiliki percepatan yang sama

pada detik ke-0, objek mengalami percepatan sebesar 0 m/s?
objek 1 bergerak lurus beraturan dipercepat

percepatan objek 2 selalu berarah ke sumbu x negative
objek 2 bergerak lurus beraturan diperlambat

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

A

percepatan yang bernilai negative selalu menunjukkan arah percepatan
kearah Kiri atau ke sumbu negative

selisih kelajuan antara detik yang berurutan pada kedua objek bernilai
sama

bila kelajuan benda 0 m/s, percepatan benda pasti 0 m/s?

objek 2 memiliki percepatan bernilai negatif

arah gerak benda searah dengan arah percepatan
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13. Dua buah benda A dan B bergerak pada sumbu x. Benda A bergerak ke kanan
sedangkan benda B bergerak ke kiri. Kelajuan kedua benda digambarkan
dalam grafik berikut.

16
14
12

kelajuan
-
o

A O o

waktu

—@—Benda A Benda B

Berdasarkan grafik, percepatan yang dialami benda A dan benda B... .

A. bernilai 0 m/s? saat benda A dit=2s dan saat bendaB dit=7s

B. memiliki nilai yang sama pada benda A dan benda B

C. setelah detik 2 berarah ke kanan untuk benda A dan berarah ke kiri untuk
benda B

D. menyebabkan kedua benda bergerak lurus dipercepat

E. setelah detik 2 berarah ke kanan untuk benda A maupun benda B

Alasan anda memilih jawaban tersebut adalah... .

A. benda yang memiliki kelajuan 0 m/s pasti memiliki percepatan 0 m/s?

B. selisih kecepatan benda antara dua titik nilainya sama antara benda A dan
benda B

C. arah percepatan benda A searah dengan arah geraknya sedangkan arah
percepatan benda B berlawanan arah geraknya

D. percepatan bernilai positif berarah ke kanan sedangkan bernilai negatif
berarah ke kiri

E. benda mengalami percepatan sehingga selalu bergerak dipercepat
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14. Sebuah objek ditembakkan lurus secara horizontal ke arah sebuah tembok sehingga
mengenai tembok dan memantul kembali. Keadaan gerak objek digambarkan dalam
diagram berikut.

v=9m/s v=6m/s v=3m/s v=0m/s
%} #b sebelum memantul
3s

t=0s t=1s t=2s t=
t=6s t=5s t—4s t=3sg
<=. q q . setelah memantul
v=0m/s
v=9m/s v=6m/s v=3m/s

Pernyataan yang tepat berkaitan dengan percepatan benda adalah... .

A. pada detik ke-3, objek mengalami percepatan 0 m/s?

B. sebelum dan sesudah memantul objek mengalami perlambatan
C. objek mengalami perlambatan setelah memantul

D. percepatan objek sebelum memantul bernilai negatif

E. percepatan objek selalu bernilai positif

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

A. objek dengan kelajuan 0 m/s pasti memiliki percepatan 0 m/s?

B. objek mengalami perlambatan akibat arah kelajuan dan percepatan saling
berlawanan

C. kelajuan benda selalu positif sedangkan percepatan benda selalu negatif

D. tanda negatif pada percepatan selalu menunjukkan perlambatan

E. pada interval waktu 0 sampai 6 detik percepatan objek selalu bernilai positif

15. Sebuah benda pada awalnya berada pada titik x = 0 dalam sumbu x dengan v =
0 m/s. Pada interval 0 < t < 10 benda bergerak mengikuti persamaan

x(t) = =3t% + 10t

dengan t dalam sekon dan x dalam meter. Pernyataan yang benar berkaitan dengan
gerak benda tersebut adalah... .

A. padat =0 dan x =0, percepatan benda sebesar 0 m/s?

B. dalam interval 0 <t <10 benda mengalami percepatan sebesar 6 m/s?
C. padainterval 0<t <10 benda selalu bergerak diperlambat

D. padainterval 0 <t < 3 benda bergerak ke kanan dipercepat

E. padainterval 4 <t < 6 arah percepatan searah arah kelajuan benda

Alasan anda memilih jawaban tersebut adalah... .

A. pada keadaan diam, percepatan benda pasti 0 m/s?
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B. selisih antara dua kelajuan pada detik yang berurutan adalah 6 m/s?

C. percepatan yang bernilai negatif menunjukkan benda selalu diperlambat
D. benda dipercepat karena percepatan dan kelajuan bertanda negatif

E. percepatan selalu positif bekerja pada benda dengan kelajuan positif

16. Sebuah objek bergerak dengan kecepatan konstan dari titik A dan B. Titik
acuan benda digambarkan melalui gambar berikut.

Pasangan grafik berikut yang paling tepat dalam menggambarkan perubahan
posisi objek... .

x y
A
0 1 |
ax 1
B.
x 1
C.
0o 1 0o 1
x ¢
D. /
S _—
0 1 0 ¥
X L
E. /
0 4? 0 _—:I

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

|| Posisi x Posisi y
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A | posisi bertambah secara konstan dengan | posisi bernilai konstan dengan y0 =0
x0<0

B | posisi bernilai konstan dengan x0 > 0 posisi bernilai konstan dengan y0 > 0

C | posisi bertambah secara konstan dengan | posisi bernilai konstan dengan y0 > 0
x0>0

D | posisi bertambah secara konstan dengan | posisi bernilai konstan dengan y0 =0
x0>0

E | posisi bertambah secara konstan dengan | posisi bernilai konstan dengan y0 >0
x0<0

17. Seekor elang terbang lurus untuk menangkap mangsa di depannya. Perubahan
posisi elang selama perjalanan tercatat dalam tabel data berikut ini.

t(s) x (m)

0

1,5

4

7,5
12

17,5

OO~ WN L, O

24

Berdasarkan data pada tabel, gerak elang mematuhi persamaan gerak... .

A
B.

C.

D.
E.

x () = t2

x () =t+7 t2

x () =t+3 t?
v(t)=15+t
v(t)=154+067t

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

A
B
C
D

E.

. benda bergerak denganvy, =1m/sd
. benda bergerak dengan vy = 1,5 m/s

benda bergerak dengan v, = 1,5 m/s

. benda bergerak dengan v, = 1 m/s dan a = 1 m/s?.
. benda bergerak dengan vy, = 0 m/s dana = 1 m/s?.

ana = gm/sz.
dana = 1 m/s?

2
dana == m/s?

18. Sebuah bola bergerak mengikuti persamaan x = 3 + 4t. Berdasarkan
persamaan gerak bola, sketsa grafik yang paling sesuai untuk menggambarkan
persamaan tersebut.... .
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X (m)
X (m)
X (m)

0 t(s) 0 tis) 0

X (m)
x(mL

Alasan anda memberikan jawaban tersebut ... .

A. jarak benda berbanding lurus dengan waktu, v > 0 dan x, >

B. jarak benda berbanding lurus dengan waktu, v > 0 dan x, < 0
C. jarak benda berbanding lurus dengan waktu, v > 0 dan x, = 0
D. jarak benda berbanding terbalik dengan waktu, v > 0 dan x, = 0
E. jarak benda berbanding terbalik dengan waktu, v > 0 dan x, > 0

19. Sebuah bola bergerak dalam suatu lintasan lurus. Gerak bola tersebut
digambarkan melalui grafik berikut.
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Berdasarkan grafik tersebut, gerak benda memenuhi persamaan... .

moow»

Grafik hubungan kecepatan dan waktu

25

20

15

v (mys)

10

000 025 050 075 100 125 150 175 200
t(s)

v(t) = 10t
v(t)= 10t+5
v(t)= 10t—5
v(t) = 0,1t

v(t) = 0,1t+5

Alasan anda memilih jawaban tersebut... .

A

benda bergerak dengan v, = 0 m/s dan a = 0,1 m/s?

B. benda bergerak dengan v, = —5m/sdana = 10 m/s?
C.
D
E

benda bergerak dengan v, = 5m/s dan a = 0,1 m/s?

. benda bergerak dengan v, = 5m/s dana = 10 m/s?
. benda bergerak dengan v, = 0 m/s dan a = 10 m/s?
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20. Sebuah mobil bergerak pada suatu jalan tol yang lurus. Keadaan gerak
benda tercatat dalam tabel berikut ini.

waktu posisi
(sekon) (m)
0 0
1 1
2 4
3 9
4 16
5 25
6 36

Sketsa grafik yang bersesuaian dengan kelajuan benda yang tepat... .

v (m/s)

-

A

r(mys) B w (mys) C

“

—_

Alasan anda memberikan jawaban tersebut... .

A.

moow

laju benda berbanding terbalik dengan waktu, a > 0 dan v, =
0

laju benda berbanding lurus dengan waktu, a > 0 dan vy, > 0
laju benda berbanding lurus dengan waktu, a > 0 dan v, < 0
laju benda berbanding lurus dengan waktu, a > 0 dan v, = 0
laju benda berbanding terbalik dengan waktu, a > 0 dan v, >
0

158



